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ABSTRAK 

Nama : Ade Ansari Hasibuan 

Nim : 1440200050 

Judul : Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Pengalaman Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kab. 

Labuhanbatu Selatan  

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Kinerja pegawai tercipta jika 

keberhasilan dari sebuah perusahaan atau lembaga tersebut terhadap tingkat 

pendidikan dan pengalaman kerja. Ragam tingkat pendidikan dan pengalaman 

kerja pada pegawai  Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan membuat pola pikir dan sudut pandang pegawai berbeda-

beda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan dan 

pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai Badan Pengelolaan Pendapatan 

Daerah Kabupaten Labuhanbatu Selatan.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tentang kinerja. 

Dimulai dengan pengertian kinerja, faktor-faktor yang memengaruhi kinerja, 

sistem penilaian kinerja,  pendidikan, jenjang pendidikan, kejuruan keilmuan, 

pengertian pengalaman kerja, faktor-faktor yang memengaruhi pengalaman kerja. 

Malayu S.P. Hasibuan menyatakan kinerja yaitu sebuah hasil yang dicapai 

individu dalam melakukan tugas yang diberikan kepadanya yang berdasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, serta kesungguhan dan waktu. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, menggunakan analisis data 

uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi, uji t 

dan uji f, dibantu oleh program SPSS versi 23. Populasi penelitian ini adalah 

sebanyak 36 responden. Sedangkan instrumen pengumpulan datanya 

menggunakan wawancara, kuesioner (angket) dan dokumentasi. 

Hasil uji parsial (uji t) diperoleh bahwa tidak terdapat pengaruh positif 

signifikan antara tingkat pendidikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan variabel 

pengalaman kerja terdapat pengaruh positif signifikan antara pengalaman kerja 

terhadap kinerja pegawai. Secara uji simultan (uji f) bahwa tingkat pendidikan dan 

pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

   

 

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja, Kinerja Pegawai 
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Wassalamu’alaikumWr. Wb. 
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Penulis, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

 

Fonemkonsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf

Arab 

NamaHuruf 

Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ Esdan ye ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض



 
 

vi 
 

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. Komaterbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Y ي

 

2. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggalat amonoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 
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b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tandadan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥahdanya Ai a dan i ي 

 fatḥahdanwau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkatdan 

Huruf 
Nama 

Hurufdan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥahdanalifatauya  ̅ a dangarisatas 

   Kasrahdanya ...ٍ..ى
i dangaris di 

bawah 

و....ُ  ḍommahdanwau  ̅ 
u dangaris di 

atas 

 

3. Ta Marbutah 

 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup yaituTa marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
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tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberitanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan . ال

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalahkata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu  yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat  yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan 

dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. HurufKapital 

Meskipun dalam sistem  kata  sandang  yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
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diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang semakin modern dari waktu ke waktu, 

menjadikan persaingan pada dunia pekerjaan semakin meningkat, pekerjaan 

juga menetapkan pendidikan yang dimilikinya. Pendidikan tidak bisa 

dipisahkan dengan pembangunan manusia yang seutuhnya. Sebab manusia 

juga yang menentukan tujuan akhir seluruh upaya pembangunan, baik 

perseorangan ataupun anggota masyarakat. Manusia harus diperhatikan serta 

disiapkan guna melakukan beragam tugas serta tanggungjawab yang 

dibebankan, sehingga tiap lembaga dituntut agar mempunyai sumber daya 

manusia yang memiliki kinerja tinggi supaya mampu membangun sebuah 

lembaga yang lebih baik. 

Malayu S.P. Hasibuan menyatakan bahwa “Manajemen sumber daya 

manusia merupakan ilmu serta seni yang mengatur kaitan serta peranan 

tenaga kerja supaya efektif serta efesien membantu mewujudkan tujuan 

perusahaan, karyawan, serta masyarakat.”
1
 

 

Sumber daya manusia yaitu suatu faktor utama pada reformasi ekonomi, 

untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas serta mempunyai 

keterampilan dan berdaya saing tertinggi pada persaingan global. Pada 

kaitannya tersebut terdapat dua hal utama mengenai keadaan SDM Indonesia 

yakni, terdapat ketimpangan antara jumlah kesempatan kerja dengan angkatan 

kerja dan tingkat pendidikan angkatan kerja Indonesia relative masih rendah. 

                                                           
1
Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2011), hlm, 10. 
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Dari dua masalah memperlihatkan bahwa terdapat kelangkaan kesempatan 

kerja serta rendahnya kualitas angkatan kerja secara nasional dalam beragam 

bidang kehidupan.
2
 Sebuah lembaga berdiri sebab terdapat tujuan yang ingin 

dicapai. Yang mana dalam tujuan instansi tersebut dipengaruhi oleh perilaku 

sumber daya manusia (SDM) yang terdapat didalamnya. Untuk mencapai 

keberhasilan dalam tujuan tersebut tergantung pada keahlian atau kemampuan 

SDM-nya untuk meningkatkan kinerja dari semua bagian yang ada. 

Dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin canggih 

menjadikan persaingan dunia pekerjaan semakin meningkat. Apabila instansi 

tidak dapat menyikapnya, perkembangan pekerjaan pada organisasi atau 

instansi bisa mengalami keterlambatan. Perkembangan organisasi terkait erat 

dengan kualitas sumber daya manusia. Oleh sebab itu, diharuskannya setiap 

organisasi memiliki sistem yang baik. Mengetahui perlunya eksistensi sumber 

daya manusia pada era global sekarang hal yang harus dicapai organisasi atau 

instansi yaitu dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan 

diharapkan bisa meningkat dalam kinerja. 

Tingkat pendidikan serta  pengalaman kerja bisa memengaruhi kinerja 

karyawan. Dengan adanya variasi tingkat pendidikan seorang karyawan dapat 

menyelesaikan kewajibannya sebagai seorang karyawan dengan cara 

tersendiri dalam mencapai kinerjanya. Dari segi kinerja, tingkat pendidikan 

membuat karyawan memiliki perbedaan pengetahuan serta pola pikir dengan 

karyawan lain. 

                                                           
2
Hasibuan, hlm, 36. 
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Pendidikan bertujuan untuk memperbaiki kehidupan seseorang, baik 

pendidikan formal, non formal ataupun informal. Tingkat pendidikan bisa 

ditempuh dengan formal, sejak TK, SD, SMP, SMA, S1, S2, S3. Pendidikan 

non formal bisa didapatkan dari beragam kursus yang dilaksanakan oleh 

sebuah lembaga. Pendidikan informal didapat diluar wadah formal seperti 

lingkungan, keluarga dan sosial. 

Pengalaman memperlihatkan bahwa pendidikan yang diperoleh di 

sekolah terkadang sangat umum serta tidak diaplikasikan dengan langsung 

pada pekerjaan, sehingga dapat terjadi seseorang yang telah memiliki 

pendidikan tinggi masih memiliki produktivitas yang rendah. Begitu juga 

orang yang baru bekerja ataupun kurang pengalaman kerja pada umumnya 

juga memiliki produktivitas yang rendah. Oleh karena itu, pengalaman kerja 

dapat memengaruhi produktivitas seseorang.
3
 

Pengalaman kerja sangat berpengaruh pada tingkat produktivitas tenaga 

kerja, sebab pengalaman kerja bisa memengaruhi keterampilan kerja yang 

dimiliki karyawan. Semakin banyak pengalaman kerja yang dimilikinya, 

maka akan bertambah keterampilannya. Bertambahnya keterampilan kerja 

seseorang maka bisa meningkatkan produktivitas kerjanya. Seorang karyawan 

yang memiliki pengalaman lebih banyak bisa menyelesaikan pertanyaan-

pertanyaan yang muncul pada pekerjaan dengan tepat.  

Nitisemito menyatakan bahwa “dengan pengalaman kerja yang banyak 

maka keahlian jga cukup tinggi ataupun dengan pengalaman yang 

                                                           
3
J. Payaman Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: 

FE UII, 1985), hlm, 30. 
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cukup panjang serta cukup banyak maka diharapkan mereka memiliki 

kemampuan yang lebih besar dibandingkan yang tanpa pengalaman”.
4
 

 

 Istilah kinerja diambil dari kata job performance ataupun actual 

performance yang berarti prestasi kerja ataupun prestasi sebenarnya yang 

dicapai sesorang individu. Definisi kinerja yaitu hasil kerja secara kualitas 

serta kuantitas yang dicapai dalam melakukan tugasnya berdasarkan dengan 

tanggungjawab yang diberikan.
5
 

Sedangkan Hasibuan menyatakan bahwa “kinerja yaitu sebuah hasil 

yang dicapai individu dalam melakukan tugas yang diberikan 

kepadanya yang berdasarkan atas kecakapan, pengalaman, serta 

kesungguhan dan waktu.”
6
 

 

 Kinerja karyawan termasuk tindakan karyawan yang dilakukan untuk 

melaksanakan pekerjaan yang diserahkan oleh atasan. Usaha yang dilakukan 

guna meningkatkan kinerja karyawan, yaitu dengan memerhatikan tingkat 

pendidikannya. Dari tingkat pendidikan yang memadai seseorang akan 

mudah melakukan tugas, sehingga menjamin tersedianya tenaga kerja yang 

memiliki keahlian, sebab orang yang berpendidikan dapat memakai 

pikirannya dengan kritis. Pendidikan adalah merupakan salah satu sektor 

yang memengaruhi pembangunan.
7
 

Hasbullah berpendapat bahwa, 

Pendidikan yaitu usaha yang dilakukan oleh seseorang ataupun 

kelompok orang lain supaya menjadi dewasa ataupun mencapai tingkat 

hidup ataupun penghidupan yang lebih tinggi dalam artian mental. 

                                                           
4
Alex S. Nitisemito, Manajemen Personalia (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1992), hlm, 

59.  

5
Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan 

(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2001), hlm, 67. 

6
Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, hlm, 94. 

7
Oemar Hamalik, Manajemen Pelatihan Ketenaga Kerjaan Pendekatan Terpadu 

Pengembangan SDM  (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm, 2. 
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Dengan pendidikan yang lebih tinggi maka seseorang mempunyai 

pikiran selangkah lebih maju serta dapat berpikir kedepan bagaimana 

rencana serta prospek yang baik untuk dilakukan. Lembaga-lembaga 

pendidikan termasuk sumber utama rekrutmen tenaga kerja baru, baik 

yang menyelenggarakan pendidikan umum ataupun pendidikan 

kejuruan.
8
 

 

Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah merupakan instansi yang 

bergerak dalam bidang perkantoran atau lembaga pemerintahan, lembaga ini 

berada dibawah naungan pemerintahan Kabupaten LabuhanBatu Selatan. 

Badan pengelolaan pendapatan daerah merupakan unsur pelaksana 

pemerintah di bidang pemungutan pajak, retribusi serta pendapatan daerah 

lainnya. Pemungutan pajak yaitu aktivitas memungut sejumlah pajak yang 

terutang atau sebuah transaksi, yang mana pajak merupakan pungutan yang 

harus dikenakan negara kepada masyarakat serta retribusi merupakan 

pungutan daerah untuk pembayaran atas jasa ataupun pemberian izin dari 

pemerintah daerah kepada perseorangan maupun badan. 

Badan pengelolaan pendapatan daerah memiliki tugas untuk 

melaksanakan sebagai urusan rumah tangga daerah di bidang pendapatan 

daerah serta melaksanakan tugas berdasarkan dengan bidang lainnya. 

Kemudian fungsi badan pengelolaan pendapatan daerah adalah merumuskan 

serta melaksanakan kebijakan teknis di bidang pendapatan daerah, melakukan 

pembukuan serta pelaporan atas pekerjaan penagihan pajak daerah, retribusi 

daerah serta penerimaan asli daerah lain, dan penagihan pajak bumi serta 

bangunan. Badan pengelolaan pendapatan daerah juga melakukan koordinasi 

                                                           
8
Sondang P Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2009), hlm, 120. 
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dibidang pendapatan daerah unit serta instansi yang berhubungan dengan 

rangka penentuan besarnya pajak serta retribusi.
9
 

Kantor badan pengelolaan pendapatan daerah Kab. LabuhanBatu 

Selatan memiliki jumlah pegawai sebanyak 36 orang. Pegawai badan 

pengelolaan pendapatan daerah Kab. LabuhanBatu Selatan memiliki tingkat 

pendiddikan dan pengalaman yang berbeda-beda, sehingga berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Ragam tingkat pendidikan pada pegawai badan 

pengelolaan pendapatan daerah Kab. LabuhanBatu Selatan yaitu, 

SMA/Sederajat, D3, S1, dan S2. Perbedaan pendidikan membuat pola pikir 

dan sudut pandang pegawai berbeda-beda terhadap suatu hal. 

Perbedaan tingakat pendidikan membuat pegawai memiliki cara sendiri 

dalam menyelesaikan pekerjaannya. Selain tingkat pendidikan yang berbeda, 

pengalaman kerja yang berbeda pun membuat tiap pegawai mempunyai 

kemampuan serta keterampilan yang tidak sama. Pegawai yang bekerja 

sekian lama lebih terampil dan mampu dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Belakangan ini badan pengelolaan pendapatan daerah Kab. 

LabuhanBatu Selatan mengalami peningkatan yang cukup drastis. Berikut 

dapat dilihat dari realisasi penerimaan pedapatan daerah berdasarkan jenis 

penerimaan di Kabupaten Labuhanbatu Selatan sebagai berikut. 

 

 

 

                                                           
9
Wawancara bersama kepala badan pengelolaan pendapatan daerah Bapak Hasan Basri 

Harahap di lakukan pada hari rabu 11 april 2018 di kantor badan pengeloaan pendapatan daerah, 

pukul 10:15 WIB. 
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Tabel 1.1 

Realisasi penerimaan pendapatan daerah menurut jenis penerimaan di 

kabupaten labuhanbatu selatan 2013 – 2017 

(Juta Rupiah) 

 

No Jenis 

Penerimaan 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Pendapatan 

asli daerah 

26701 36386 32286 42507 

 

43102 

a Pajak 

Daerah 

15320 18270 10820 14129 

 

15132 

b Retribusi 

Daerah 

2052 2728 9806 11430 

 

12023 

c Bagian Laba 

BUMD 

- - - - - 

d Penerimaan 

lain-lain  

9329 15388 12657 16948 16949 

2 Dana 

Perimbangan 

510632 547729 568363 731551 732120 

a Bagi Hasil 

Pajak 

55617 43515 45285 60361 70402 

b  Bagi Hasil 

Bukan Pajak 

1222 2167 2768 1776 

 

2032 

c Dana Alokasi 

Umum 

400567 450151 427015 513547 

 

521020 

d Dana Alokasi 

Khusus 

53226 52260 93295 155867 155870 

3 Pinjaman 

Daerah 

- - - - - 

4 Bantuan/ Hibah 41 501 15 509 11 070 9032 

 

9106 

 Jumlah 578 834 599624 611724 783090 792150 

Sumber: kantor badan pengelolaan pendapatan daerah kabupaten 

labuhanbatu selatan. 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui telah terjadi peningkatan pendapatan 

daerah Kab. LabuhanBatu Selatan pada tahun 2013 sampai dengan tahun 

2017. Realisasi penerimaan Kabupaten Labuhanbatu Selatan di tahun 

anggaran 2013 sebesar 578.834 juta rupiah. Penerimaan itu diperoleh dari 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebesar 26.701 juta rupiah, dana 

perimbangan sebesar 510.632 juta rupiah, serta bantuan atau hibahnya 

sebesar 41.501 juta rupiah. Realisasi penerimaan Kabupaten Labuhanbatu 
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Selatan di tahun anggaran 2014 sebesar 599.624 juta rupiah. Penerimaan 

itu diperoleh dari Pendapatan Asli Daerah sebesar 36.386 juta rupiah, dana 

perimbangan sebesar 547.729 juta rupiah, sert bantuan atau hibahnya 

sebesar 15.509 juta rupiah. Realisasi penerimaan Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan di tahun anggaran 2015 sebesar 611.724 juta rupiah. Penerimaan 

itu diperoleh dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebesar 32.286 juta 

rupiah, dana perimbangan sebesar 568.363 juta rupiah, serta bantuan atau 

hibahnya sebesar 11.070 juta rupiah. Realisasi penerimaan Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan di tahun angaran 2016 sebesar 783.090 juta rupiah. 

Penerimaan itu diperoleh dari Pendapatan Asli Daera (PAD) sebesar  

42.507 juta rupiah, dana perimbangan sebesar 731.551 juta rupiah, dan 

serta bantuan atau hibahnya sebesar 9.032 juta rupiah. Realisasi 

penerimaan Kabupaten Labuhanbatu Selatan di tahun anggaran 2017 

sebesar  792.150 juta rupiah.  Penerimaan itu diperoleh dari Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) sebesar  43.102 juta rupiah, dana perimbangan sebesar  

732.120 juta rupiah, serta bantuan atau hibahnya sebesar  

9.106 juta rupiah. Pada setiap tahunnya pendapatan asli daerah (PAD) 

meningkat setiap tahunnya dan dana perimbangan juga demikian 

meningkat nsetiap tahunnya, tetapi tidak dengan bantuan atau hibahnya 

pada tahun 2013 bantuan atau hibahnya begitu meningkat. Namun pada 

tahun 2014 samapi tahun 2017 dana bantuan atau hibah malah semakin 

menyusut. 

Dengan meningkatnya dan turunnya pendapatan daerah Kab. 

LabuhanBatu Selatan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

sikap mental, pendidikan, pengalaman, keterampilan, manajemen, 

lingkungan, teknologi dan kesempatan berprestasi. Banyak faktor yang 

memengaruhi kinerja karyawan namun dikarenakan keterbatasan waktu, 

peneliti lebih terfokus pada tingkat pendidikan serta pengalaman kerja.  

Berdasarkan observasi awal tingkat pendidikan pada pada kantor dinas 

badan pengelolaan pendapatan daerah Kab. LabuhanBatu Selatan yaitu: 
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Tabel 1. 2 

Tingkat Pendidikan Pegawai Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah 

Kabupaten LabuhanBatu Selatan 

 

No Nama Pegawai Pendidikan 

Terakhir 

Lama 

Kerja 

Divisi/Bagian 

1 Hasan Basri 

Harahap 

S2 22 tahun Plt. Kepala badan 

pengelolaan 

pendapatan daerah 

2 Ernawati 

Panjaitan 

S1 3 tahun Kasubag. Umum dan 

penata usaha 

keuangan 

3 Salatieli Laoli S1 2 tahun Staf sekretariat 

4 Syaefa Elfi Santi S1 4 tahun Staf sekretariat 

5 Misdia Wati D3  4 tahun Staf sekretariat 

6 Hasran Ilham 

Harahap 

SMA 3 tahun Staf sekretariat 

7 Rudi Afrizal S2  3 tahun Kabid. pajak dan 

retribusi daerah 

8 Evi Juliana S1 3 tahun Kasubbid. 

Pendaftaran dan 

pendataan 

9 Hj. Siti Harnisya 

Siregar  

S1 4 tahun Kasubbid. Penetapan 

10 Rudy Novian S1 2 tahun Kasubbid. Penagihan 

11 Muri Handoko S1 3 tahun Kabid. pengendalian 

dan pelaporan 

12 Gabena  S1 2 tahun Kasubbid. Pembinaan 

dan penyuluhan 

13 Muhammad 

Yahya 

S1 2 tahun Kasubbid. Evaluasi, 

pengendalian dan 

pelaporan 

14 Hikmah  D3 4 tahun Staf bidang 

pengendalian dan 

pelaporan 

15 Rahmawati 

Rambe 

S1  2 tahun Kabid. PBB P2 dan 

BPHTB 

16 Mariani Siregar S1 2 tahun Kasubbid. Pelayanan, 

pengelolahan data dan 

informasi 

17 Suwono  S1 2 tahun Kasubbid. Penagihan 

dan keberatan 

18 Khoirul Amri 

Pulungan 

S1 2 tahun Kasubbid. Pendataan 

dan penilaian 

19 Andi Saputra D3  3 tahun Operator Komputer 
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Sumber: kantor badan pengelolaan pendapatan daerah kabupaten labuhan 

batu selatan. 

  

Berdasarkan tabel di atas diketahui perbadaan latar belakang pendidikan 

serta pengalaman kerja yang di pegawai badan pengelolaan pendapatan daerah 

Kab. LabuhanBatu Selatan. Tingkat pendidikan serta pengalaman kerja sangat 

utama guna meningkatkan hasil kerja pegawai. Dengan latar pendidikan sera 

pengalaman kerja yang tidak sama yang dimiliki oleh pegawai badan 

20 Irsan Suzana 

Nasution  

D3 3 tahun Operator komputer 

21 Nur Ayu Fitri 

Saragi  

D3 3 tahun Operator komputer 

22 Utami Tri 

Hariyanti 

D3 3 tahun Operator komputer 

23 Irvan Ageng 

Saftria 

SMA 3 tahun Supir eselon II 

 24 Ismail Matondang S1 2 tahun Tenaga administrasi 

eselon II 

25 Hadiansya Putra S1 3 tahun Tenaga administrasi 

26 Hasyim Siregar S1 3 tahun Tenaga administrasi 

27 Zulfan Efendi 

Tanjung 

S1 2 tahun Tenaga administrasi 

28 Julia Ulfah 

Siregar  

S1 2 tahun Tenaga administrasi 

29 Ahmad Syahputra  

Hsb 

S1 3 tahun Tenaga administrasi 

30 Yusrina Sari 

Harahap 

S1 3 tahun Tenaga administrasi 

31 Ribuan Guntur 

Siregar 

S1 3 tahun Tenaga administrasi 

32 Burhanuddin 

Rambe  

SMA 3 tahun Petugas pengutip 

pajak 

33 Darlun Harahap SMA 4 tahun Petugas pengutip 

pajak 

34 Maritoh Tanjung  D3  4 tahun Petugas pengutip 

pajak 

35 Pahwin Nasution SMA 3 tahun Petugas kebersihan 

36 Hendra 

Kurniawan 

Siregar 

SMA 3 tahun Penjaga kantor 
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pengelolaan pendapatan daerah Kab. LabuhanBatu Selatan bisa mencapai 

peningkatan kinerja dengan meningkatnya pendapatan daerah setiap tahunnya.  

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan 

Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengelolaan 

Pendapatan Daerah Kab. LabuhanBatu Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan dari permasalahan umum yang berkaitan 

dengan keahlian yang ada serta menarik untuk dipecahkan.
10

 Menurut latar 

belakang di atas dapat di identifikasikan bahwa faktor-faktor yang diperkirakan 

memberi pengaruh terhadap kinerja pegawai pendapatan daerah Kab. 

LabuhanBatu Selatan sebagai berikut: 

1. Seperti apakah pendidikan di Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kab. 

Labuhanbatu Selatan. 

2. Apakah terdapat pengaruh pendidikan dan pengalaman kerja terhadap 

kinerja pegawai Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kab. Labuhanbatu 

Selatan. 

3. Bagaimana hubungan pendidikan dan pengalaman kerja dengan kinerja 

pegawai pada Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kab. Labuhanbatu 

Selatan. 

 

 

                                                           
10

Mudrajad kuncoro, metode riset untuk bisnis dan ekonomi (jakarta: PT. Gelora 

aksara pratama, 2009), hlm, 30. 
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C. Batasan Masalah 

Ada beberapa faktor penyebab dari masalah dalam penelitian ini, maka 

dalam bagian ini peneliti membatasi atau memilih faktor-faktor yang mungkin 

menjadi penyebab masalah penelitian ini yaitu, pengaruh tingkat pendidikan 

dan pengalaman terhadap kinerja pegawai badan pengelolaan pendapatan 

daerah kabupaten LabuhanBatu Selatan. Tujuan peneliti membatasi masalah ini 

agar dapat mengungkapkan masalah yang ada secara cermat, tuntas, dan detail. 

Selain itu juga keterbatasan waktu serta kemampuan peneliti maka tidak 

seluruh faktor-faktor tersebut diteliti. 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas yang menjadi rumusan masalah 

penelitian ini, apakah ada pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja 

terhadap kinerja pegawai badan pengelolaan pendapatan daerah kabupaten 

LabuhanBatu Selatan. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan 

dan pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai badan pengelolaan pendapatan 

daerah kabupaten LabuhanBatu Selatan.  

F. Manfaat Penelitian 

Tujuan peneliti pada penelitian ini berharap mampu memberi beberapa 

manfaat. Manfaat dari penelitian ini yaitu: 
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1. Bagi peneliti 

Menjadi wawasan serta pengetahuan yang lebih tentang kinerja karyawan 

serta mengetahui hal-hal yang melatar belakangi tingkat pendidikan dan 

pengalaman kerja karyawan. Dan untuk menyelesaikan tugas akhir 

perkuliahan pada Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. 

2. Bagi Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan 

Sebagai bahan referensi pada perpustakaan Institut Agama Islam Negeri 

Padangsidimpuan. Dan sebagai bahan tambahan bagi mahasiswa dalam 

pengembangan penelitian berikutnya. 

4.  Bagi masyarakat luas 

Sebagai salah satu sumber informasi mengenai pengaruh tingkat 

pendidikan dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan. 

3. Bagi pembaca 

Untuk menambah wawasan pembaca tentang pengaruh tingkat 

pendidikan dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan. Serta 

sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

G. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional yaitu variabel penelitian yang dimaksudkan untuk 

memahami arti tiap variabel penelitian sebelum dilakukannya analisis, 

instrument, dan sumber pengukuran diperoleh dari mana..
11

 Definisi 

operasional termasuk bagian yang mendefinisikan konsep ataupun variabel 

                                                           
11

V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian: Bisnis Dan Ekonomi (Yogyakarta: 

Pustakabarupress, 2015), hlm, 77. 
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agar dapat di ukur, dengan melihat indikator dari sebuah konsep ataupun 

variabel.
12

 

Variabel di artikan sebagai sesuatu yang menjadi objek pengamatan 

peneliti. Sering juga varibael penelitian ini diartikan sebagai faktor-faktor yang 

berperan dalam pertistiwa ataupun gejala yang akan diteliti. Sebelum peneliti 

menyusun definisi operasional, peneliti harus membuat definisi konseptual 

variabel peneliti terlebih dulu.
13

 

Pada penelitian ini terdapat variabel bebas (X) serta variabel terikat (Y). 

Untuk menghindari kesalahpahaman, terdapat istilah yang dipakai pada 

penelitian, maka dibuatlah definisi operasional variabel untuk menjelaskan 

beberapa istilah yaitu: 

Tabel 1.3 

Defenisi Operasional Variabel 

No Variabel Defenisi Indikator Skala 

Pengukuran 

1. Kinerja 

pegawai (Y) 

 

 

 

Hasil kerja baik 

secara kualitas 

ataupun kuantitas 

secara 

menyeluruh yang 

diselesaikan oleh 

karyawan 

berdasarkan tugas 

yang diberikan 

a. Standar kerja 

b. Kualitas 

c. Tanggung 

jawab 

d. Pencapaian 

kerja.
14

 

 

 

 

Ordinal  

                                                           
12

Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 

2013), hlm, 97.  

13
Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1998), hlm, 

72.  

14
Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, hlm, 67. 
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2. Pendidikan 

(X1) 

 

Sebuah aktivitas 

yang dilakukan 

guna 

meningkatkan 

umum karyawan 

yakni di 

dalamnya yaitu 

peningkatan 

penguasaan teori 

serta keterampilan 

guna 

menyelesaikan 

masalah untuk 

mencapai tujuan. 

a. Jenjang 

pendidikan 

b. Tingkat 

pengetahuan 

c. Keterampilan 

Penguasaan 

teori.
15

 

 

 

 

Ordinal  

3. Pengalaman 

kerja 

(X2) 

Penguasaan 

pengetahuan serta 

keterampilan 

karyawan yang 

diukur menurut 

lama masa 

bekerja tingkat 

pengetahuan serta 

keterampilan 

yang dimiliki 

karyawan. 

Pengalaman 

hanya didapatkan 

dari tempat kerja. 

a.  Latar 

belakang 

pendidikan 

b. Bakat  

c. Masa kerja  

d. Penguasaan 

pengetahuan.
16

 

 

 

 

Ordinal  

 

 

 

 

  

H. Sistematika Pembahasan 

Agar memudahkan peneliti untuk menyusun skripsi selanjutnya, maka 

peneliti mengklarifikasikannya menjadi lima bab yakni: 

Bab pertama, yakni pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Pada latar 

                                                           
15

Ranu Pandojo, Manajemen Personalia (Yogyakarta: BPFE, 2001), hlm, 89. 

16
Handoko T. Hani, Dasar-Dasar Manajemen Produksi Dan Operasi Edisi Ke Satu 

(Yogyakarta: BPFE, 2014), hlm, 24.  
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belakang masalah adalah dasar untuk memberikan kepada pembaca mengenai 

apa yang ingin disampaikan peneliti.  

Identifikasi masalah penelitian adalah untuk melihat proses penemuan 

masalah, pada identifikasi masalah ini mengungkapkan sejumlah faktor 

penyebab timbulnya masalah dalam penelitian. Batasan masalah ialah upaya 

membatasi ruang lingkup masalah yang terlalu luas sehinga penelitian ini dapat 

terfokus untuk dilakukan. Rumusan masalah yaitu suatu pertanyaan yanag 

mana jawabannya akan dicari dari pengumpulan data. 

Defenisi operasional variabel ialah variabel penelitian yang di 

maksudkan guna memahami definisi tiap variabel sebelum dilaksanakan 

analisis, instrument, dan sumber pengukuran diperoleh dari mana. Tujuan 

penelitian ialah untuk melihat kebenaran suatu peristiwa yang akan diteliti, dini 

menguraikan tentang latar belakang dengan kegunaan penelitian ialah untuk 

menjadikan pedoman masalah, identifikasi baru bagi peneliti dalam penelitian 

ini, kemudian untuk sebuah perusahaan dan untuk masyarakat umum.  

Bab kedua,berisi tentang landasan teori, landasan teori termasuk teori 

yang relevan yang dipakai guna menjelaskan mengenai variabel yang akan 

diteliti serta sebagai dasar guna memberi jawaban sementara atas rumusan 

masalah yang diajukan. Kerangka teori ialah inti dari teori yang sudah 

dikembangkan yang mendasari perumusan hipotesis, yakni teori yang 

dikembangkan guna memberi jawaban atas pendekatan pemecahan masalah 

yang menunjukkan hubungan antara variabel menurut pembahasan teoritis. 
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Bab ketiga, membahas tentang metode penelitian. Metode penelitian 

ialah proses ataupun cara ilmiah guna memperoleh data yang akan dipakai 

guna kebutuhan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di kantor Badan 

Pengelolaan Peendapatan Daerah Kab. LabuhanBatu Selatan yang beralamat  

jala lintas Sumatera komplek ruko Simaninggir N0. 61-63, Kotapinang. Jenis 

penelitian pada penelitian ini yaitu kuantitatif, sementara populasi pada 

penelitian ini sebanyak 36 karyawan dan sampel sebanyak 36. 

Bab keempat, yang membahas tentang hasil penelitian yang berisikan 

Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Badan Pengelolaan Pendaoatan Daerah Kab. LabuhanBatu Selatan. 

Bab kelima, yaitu penutup yang membahas tentang kesimpulan sert 

saran. Kesimpulan terdiri dari jawaban atas pertanyaan dalam rumusan 

masalah. Saran yaitu yang teridiri dari pokok-pokok pikiran peneliti terhadap 

pihak yang berhubungan dengan masalah ataupun objek penelitian guna 

menjadi bahan pertimbangan serta tindakan mereka. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teori  

1. Kinerja Karyawan   

a. Pengertian Kinerja  

Kinerja berasal dari kata jobperformance ataupun actual 

performance yakni prestasi kerja ataupun prestasi sebenarnya yang 

dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja yaitu hasil kerja seacara 

kualitas serta kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melakukan fungsinya berdasarkan tanggungjawab yang diberikan 

kepadanya.
17

 Pengertian kinerja yaitu hasil karyawan yang dapat dicapai 

oleh seseorang ataupun sekelompok orang dalam sebuah organisasi, 

berdasarkan wewenang serta tanggungjawab masing-masing.
18

 

Kinerja termasuk juga hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melakukan tugas yang dibebankan padanya berdaasarkan kecakapan, 

pengalaman, kesungguhan dan waktu. Mangkunegara menyatakan bahwa 

kinerja yaitu hasil kerja yang dicapai seorang karyawan untuk 

kemampuan dalam melakukan tugas berdasarkan tanggungjawab yang 

diberikan oleh atasan kepadanya. Kinerja juga diartikan sebagai suatu 

hasil dan usaha seseorang diraih dengan kemapuan dan berbuatan dalam 

situasi tertentu.
19

 

                                                           
17

Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana, 2009), hlm, 49. 

18
G. A. Ticoalu, Dasar-Dasar Manajemen, Diterjemahkan Dari “Judul Buku Asli” 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 1992), hlm, 224. 

19
Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, hlm, 149.  
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Payaman Simanjuntak menyatakan bahwa “kinerja yaitu tingkat 

pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja perusahaan 

yaitu tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan 

perusahaan.”
20

 Cooper menyatakan kinerja yaitu tingkat pelaksanaan 

tugas yang bisa dicapai oleh seseorang, unit, ataupun divisi dengan 

memakai kemampuan yang ada serta batasan-batasan yang telah 

ditentukan guna mencapai tujuan organisasi atauun perusahaan.
21

 

b. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kinerja 

faktor-faktor yang memengaruhi pencapaian kinerja yakni: 

(a)  Faktor kemampuan, secara psikologis kemampuan pegawai yakni 

kemampuan (ability), potensi (IQ), kemampuan reality (knowledge + 

skill). 

(b) Faktor motivasi, motivasi berasal dari sikap (attitude) seorang 

pegawai dalam menghadapi kondisi kerja. 

(c) Inisiatif, inisiatif yakni yang berhubungan dengan daya pikir serta 

kreatifitas dalam membentuk ide guna merencanakan sesuatu yang 

berhubungan dengan tujuan organisasi.
22

 

Byar dan Rue menyatakan terdapat dua faktor yang memengaruhi 

prestasi kerja ataupun kinerja, yakni faktor individu serta lingkungan. 

Faktor-faktor individu tersebut yaitu: 

                                                           
20

Veitzal Rivai Zainal, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan (Jakarta: 

PT Rajagrafindo Persada, 2009), hlm, 406. 

21
Sadili Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Pustaka Setia, 

2006), hlm, 159. 

22
Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, hlm, 67-68. 
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(1)  Usaha (effort) yang memperlihatkan sejumlah sinergi fisik serta 

mental yang dipakai dalam menyelenggarakan gerakan tugas. 

(2) Abilitiesi, yakni sifat-sifat personal yang dibutuhkan guna 

melakukan sebuah tugas. 

(3) Role ataupun task perception, yakni segala perilaku serta kegiatan 

yang dirasakan perlu oleh individu guna menyelesaikan sebuah 

pekerjaan. 

 Dan adapun faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi prestasi 

kerja ataupun kinerja yaitu keadaan fisik, peralatan, waktu, material, 

pendidikan, supervise, desain organisasi, dan keberuntungan. Guna 

mengukur perilaku itu sendiri ataupun sampai mana individu 

berperilaku berdasarkan dengan apa yang diharapkan oleh institusi, 

yakni prestasi kerja atau kinerja biasanya dihubungkan dengan 

pencapaian hasil dari standar kerja yang sudah ditentukan. Pada 

penelitian ini pengukuran prestasi kerja diarahkan pada enam aspek 

yang termasuk bidang prestasi atau kinerja kunci bagi perusahaan yang 

berhubungan. Bidang prestasi atau kinerja kunci itu yakni:
23

 

(a) Hasil kerja, tingkat kuantitas ataupun kualitas yang sudah 

dihasilkan erta sampai mana pengawasan yang dilakukan. 

(b) Pengetahan pekerjaan, tingkat pengetahuan yang berhubungan 

dengan tugas pekerjaan yang akan memengaruhi kuantitas serta 

kualitas dari hasil kerja. 

                                                           
23

Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, hlm, 152-153. 
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(c)  Inisiatif, tingkat inisiatif sepanjang melaksanakan tugas pekerjaan 

terutama dalam hal penanganan masalah yang muncul. 

(d) Kecekatan mental, tingkat kemampuan serta kecekatan dalam 

menerima instruksi kerja serta penyesuaian dengan cara kerja. 

(e)  Sikap, tingkat semangat kerja dan sikap positif dalam melakukan 

tugas pekerjaan. 

(f)  Disiplin waktu serta absensi, tingkat ketetapan waktu serta 

kehadiran.  

c. Sistem Penilaian Kerja 

 Sistem penilaian kerja ada memiliki bagian pokok yakni, pertama 

spesifikasi pekerjaan yang harus dilakukan oleh bawahan serta kriteria 

yang memberikan penjelasan mengenai kinerja yang baik yang mampu 

dicapai. Kedua, terdapat mekanisme guna pengumpulan informasi serta 

pelaporan tentang cukup atau tidak perilaku yang terjadi dalam kenyataan 

daripada dengan kriteria yang berlaku.
24

 

 Guna memperoleh pengukuran yang objektif sudah pasti harus 

disusun sebuah sistem pengukuran yang baik dengan memperhatikan hal-

hal berikut: 

a). Sistem pengukuran berjalan dengan tujuan organisasi secara 

menyeluruh. 

                                                           
24

Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia, hlm, 169. 
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b). Kesalahan pengukuran harus dihindari sebab selain 

menyebabkan pimpinan salah dalam menentukan keputusan juga 

menyebabkan. 

c). Sistem pengukuran harus mempertimbangkan akibat yang dapat 

muncul pada individu yang di evaluasi. 

d. Kinerja Karyawan Dalam Pandangan Islam  

 Dalam islam kerja merupakan pelaksaan dari ibadah.  Maksudnya, 

Islam membuat dunia kerja bukan hanya sebagai bangunan relasi antara 

manusia demi memenuhi keperluan hidup, namun juga sebagai bentuk 

ideal dari ibadah terhadap Allah SWT.
25

 

 Dalam kehidupan sehari-hari sebagai umat islam diperintahkan 

Allah agar patuh dan bertaqwa kepada-Nya, selain itu umat Islam juga di 

tuntut untuk bekerja sesuai dengan yanh disyariatkan dalam agama, Allah 

menyuruh memilih pekerjaan yang diridhoi-Nya. Islam menyuruh 

umatnya untuk bekerja dan berusaha dalam mencari rezeki, sebagaimana 

firman Allah SWT dalam QS. At-Taubah ayat 105 yang berbunyi: 

                  

                     

        

                                                           
25

Azhari Akmal Tarigan, Bank Syariah Pada Milenium Ketiga (Medan: IAIN PREES, 

(Anggota IKAPI, 2002), hlm,234. 
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Artinya:  Katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 

pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan.”.
26

 

 Bekerjalah kamu, demi karena Allah semata dengan aneka amal 

yang saleh dan bermanfaat, baik untuk diri kamu maupun untuk 

masyarakat umum. Maka Allah akan melihat yakni menilai dan memberi 

ganjaran amal kamu itu, dan Rasul Nya serta orang-orang mukmin akan 

melihat dan menilainya juga, kemudian menyelesaikan perlakuan mereka 

dengan amal-amal kamu itu, dan selanjutmya kamu akan dikembalikan 

melalui kematian kepada Allah SWT. Yang Maha Mengetahui yang 

ghaib dan yang nyata, lalu diberikan-Nya kepada kamu sanksi dan 

ganjaran atas apa yang telah kamu kerjakan, baik yang nampak 

kepermukaan maupun yang kamu sembunyikan dalam hati. 

2. Pendidikan 

a. Pengertian Pendidikan 

  Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan yang sikap serta 

tata laku seseorang ataupun pengajaran serta pelatihan.
27

 Pendidikan 

termasuk salah satu faktor penting untuk peningkatan SDM yang dapat 

menopang gerak pembangunan. Di zaman reformasi yang diiringi oleh 

                                                           
26

Departemen Agama RI, Al-Qur’an  Dan Terjemahannya (Bandung: Sygma 

Examedia Arkanleem, 2009), hlm, 203. 

27
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1991), hlm, 232. 
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otonomi daerah menurut Undang-Undang No. 2 tahun dan Undang-

Undang No. 25 mengenai perimbangan keuangan pusar serta daerah 

mempunyai dampak logis pada kewenangan daerah yang semakin 

otonom, yakni didalamnya mengenai bidang pendidikan.
28

 Pendidikan 

yaitu investasi yang dapat menghasilkan manusia-manusia yang 

mempunyai pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang diperlukan 

untuk pembangunan sebuah bangsa. 

  Tingkat pendidikan yaitu tahapan pendidikan yang ditentukan 

menurut tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, 

serta kemampuan yang di kembangkan. Pendidikan tidak sama dengan 

pelatihan, pendidikan lebih bersifat filosofis serta teoritis. Pendidikan 

serta pelatihan mempunyai tujuan yang serupa, yakni pembelajaran. Pada 

pembelajaran terdapat pemahaman secara implisit. Dari pemahaman, 

karyawan memungkinkan untuk menjadi seorang inovator, pengambilan 

inisiatif, pemecah masalah yang kreatif, serta menjadi karyawan yang 

efektif serta efisien dalam melaksanakan pekerjaan.
29

 

b. jenjang Pendidikan 

 berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 

tahun 2003, jenjang pendidikan yaitu tahapan pendidikan yang 

ditentukan menurut tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang 

                                                           
28

Muhammad Rohman Sofan Amri, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Prestasi Pustaka, 

2012), hlm, 13. 

29
Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia, hlm, 110. 
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akan dicapai serta kemampuan yang dikembangkan.
30

 Jenjang 

pendidikan formal yakni: 

1). Pendidikan dasar 

2). Penidikan atas  

3). Pendidikan tinggi 

c. Spesifikasi Atau Juruan Keilmuan 

 Kesesuaian jurusan yakni sebelum karyawan direkrut terlebih dulu 

perusahaan menganalisis kesesuaian jurusan pendidikan karyawan 

tersebut agar nanti dapat ditempatkan pada posisi jabatan yang 

berdasarkan dengan kualifikasi pendidikannya tersebut. sehingga 

karyawan dapat memberikan kinerja yang baik bagi perusahaan. 

3. Pengalaman Kerja 

a. Pengertian Pengalaman Kerja  

  Menurut pengertian yang ada pada Kmus Besar Bahasa Indonesia, 

pengalaman termasuk segala sesuatu yang pernah di alami, sedangkan 

kerja yaitu aktivitas yang mengerjakan sesuatu. Konsep kerja dapat 

diartikan sebagai proses penciptaan ataupun pembentukan nilai baru 

(tambah) pada sebuah unit sumber daya.
31

 

  Berdasarkan paparan di atas diketahui bahwa pengalaman kerja 

yaitu aktivitas melaksanakan segala sesuatu yang pernah dialami oleh 

                                                           
30

Undang-Undang No.20 Tahun 2003, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (Semarang: Aneka Ilmu, 2003), hlm, 3. 

31
Taliziduhu Ndraha, Pengantar Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 1999), hlm, 41. 
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seseorang.
32

 Pengalaman kerja akan mampu memberi keuntungan untuk 

seseorang dalam melakukan kerja berikutnya sebab setidaknya orang 

tersebut sudah pernah melaksanakan pekerjaan itu sehingga dia dapat 

mengetahui pekerjaan yang akan ia hadapi. 

  Nitisemito menyatakan bahwa masa kerja yaitu lamanya seorang 

karyawan menyumbangkan tenaganya untuk perusahaan tertentu. Sampai 

mana tenaga kerja dapat mencapai hasil memuaskan dalam bekerja 

berdasarkan dari kemampuan, kecakapan serta keterampilan tertentu agar 

dapat melakukan pekerjaan dengan baik.
33

 Masa kerja yaitu lamanya 

seorang pegawai bekerja dalam suatu organisasi.  

  Sujono N, masa kerja yaitu lamanya seorang pegawai 

menyumbangkan tenaganya di perusahaan. Winardi dalam Sulistino 

menyatakan senioritas yaitu masa kerja seorang pekerja apabila 

ditentukan pada hubungan kerja maka senioritas yaitu masa kerja 

seseorang di perusahaan tertentu. Maka disimpulkan bahwa masa kerja 

yaitu lamanya seorang pegawai bekerja pada suatu instansi.
34

 

  Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengalaman kerja yaitu tingkat pengetahuan dan keterampilan seseorang 

bisa diukur dari masa kerja seseorang. Sehingga semakin lama orang 

bekerja semakin bertambah pengalaman terhadap pekerjaan. Dengan 

banyak pengalaman kerja yang dimiliki seorang pekerja maka orang 
                                                           
32

Donni Juni Priansyah, Perencanaan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm, 334. 

33
Nitisemito, Manajemen Personalia, hlm, 228. 

34
Stepehen P Robins, Perilaku Organisasi (Jakarta: Salemba Empat, 2009), hlm, 68. 
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tersebut akan lebih menguasai pekerjaannya. Sehingga dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik, berarti orang tersebut memiliki 

efektivitas kerja yang baik. 

b. Faktor-faktor yang Memengaruhi Pengalamn Kerja 

 Mengingat pentingnya pengalaman kerja di dalamnya sebuah 

perusahaan, maka ada juga hal yang dapat memengaruhi pengalaman 

kerja yaitu: 

1. Latar belakang pendidikan, yakni pendidikan, kursus, latian 

bekerja, guna memperlihatkan apa yang sudah dilakukan seseorang 

di masa yang lalu.  

2. Bakat serta minat, guna memperkirakan minat serta kapasitas 

ataupun kemampuan serta tanggungjawab seseorang. 

3. Sikap serta keperluan guna meramalkan tanggungjawab serta 

wewenang seseorang. 

4. Kemampuan-kemampuan analitis serta manipulative guna 

mempelajari kemampuan penilaian serta penganalisisan. 

5. Keterampilan serta kemampuan teknik pekerjaan. 

 Foster menyatakan bahwa terdapat beberapa hal menetapkan 

berpengalaman atau tidak seorang karyawan begitu juga sebagai 

indikator pengalaan kerja yakni: 
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a. Lama waktu atau masa kerja 

Ukuran mengenai lama waktu ataupun masa kerja yang sudah 

ditempuh seseorang dapat memahami tugas sebuah pekerjaan serta 

sudah melakukan dengan baik.  

b. Tingkat pengetahuan serta keerampilan yang dimiliki 

Pengetahuan mengarah pada konsep, prosedur, prinsip kebijakan 

ataupun informasi lain yang diperlukan oleh pegawai. Pengetahuan 

juga melingkup kemampuan guna memahami serta menerapkan 

informasi pada tanggungjawab pekerjaan. Sedangkan keterampilan 

mengarah pada kemampuan fisik yang diperlukan guna mencapai 

ataupun menjalankan suatu tugas ataupun pekerjaan. 

c. Penguasaan terhadap pekerjaan serta peralatan 

Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek teknik 

peralatan serta teknik pekerjaan.  

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan serta menjadi rujukan 

untuk penelitian ini, dapat diketahui dari tabel di bawah ini: 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama peneliti Judul Hasil 

1. Ayuk 

Wahdanfiari 

Adibah (2014) 

Pengaruh Latar 

Belakang Pendidikan 

dan Pengalaman Kerja 

Terhadap Etos Kerja 

Karyawan Bank BNI 

Latar belakang 

pendidikan serta 

pengalaman kerja 

memiliki pengaruh 

secara signifikan 
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Syariah KCP Kediri. 

  

terhadap variabel 

etos kerja karyawan 

Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang 

Kediri dengan nilai 

Fhitung sebesar 

75,613 dan tingkat 

signifikansi 0,000. 

2. Hesti 

Wulansih 

(2014) 

Analisis Pengaruh 

Tingkat Pendidikan 

dan Pengalaman Kerja 

Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan pada 

Perusahaan Furniture 

CV. Mugiharjo 

Kragilan Boyolali. 

 

Tingkat pendidikan 

dan pengalaman 

Kerja yang 

digunakan pada 

penelitian ini, dapat 

dinyatakan lemah 

terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan. Hal itu 

dipaparkan dari 

perolehan nilai 

koefisien 

determinasi yang 

jauh di bawah 50%. 

3. Syaiful Anwar 

(2015) 

Pengaruh Pelatihan 

Kerja, dan 

Kompensasi Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan Unit 

Produksi pada PT. 

Misaja Mitra Pati 

Factory Kabupaten 

Pati. 

Secara simultan 

pelatihan kerja, 

pengalaman kerja 

dan kompensasi 

memiliki pengaruh 

positif serta 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja.  

4. Juni Sahara 

Sitompul 

(2016) 

Pengaruh Pendidikan 

dan Pelatihan 

Terhadap Kinerja 

Pegawai pada 

Pelayanan dan 

Kekayaan Negara dan 

Lelangan 

Padangsidimpuan  

Secara parsial 

pendidikan tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap kinerja 

pegawai dan 

pelatihan memiliki 

pengaruh terhadap 

kinerja pegawai. 
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Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan peneliti terdahulu dapat 

dijelasakan sebagai berikut:  

a. Persamaan dan perbedaan peneliti dengan penelitian Ayuk Wahdanfiari 

Adibah terletak sama pada variabelnya, dimana variabel X nya sama dan 

berbeda pada variabel Y nya, jika Ayuk Wahdanfiari Adibah mengukur 

5. Andika Dwi 

Putra 

Pamungkas, 

Djamhur 

Hamid, dan 

Arik Prasetya 

(2017)  

Pendidikan dan 

Pengalaman Kerja 

Terhadap Kemampuan 

Kerja dan Kinerja 

Karyawan (Studi pada 

Karyawan PT. Inka 

(Persero) 

Pendidikan memiliki 

pengaruh tetapi tidak 

signifikan terhadap 

kemampuan kerja 

dengan nilai 

koefisien jalurnya 

sebesar 0,057 serta 

pengalaman kerja 

memiliki pengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

kemampuan kerja 

dengan nilai 

koefisien jalurnya 

sebesar 0,709 

6. Mifta 

Septarina 

(2017) 

Pengaruh Tingkat 

Pendidikan dan 

Lamanya Bekerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. 

Pegadaian Syariah 

Simpang Patal 

Palembang 

Tingkat pendidikan 

memiliki pengaruh 

positif terhadap 

kinerja karyawan 

dengan hasil uji t 

sebesar 4,997 dan 

lamanya bekerja 

memiliki pengaruh 

positif terhadap 

kinerja karyawan 

dengan hasil uji t 

sebesar 2,266 
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etos kerja (Y) pada karyawan bank BNI syariah kantor cabang Kediri, 

peneliti mengukur kinerja karyawan (Y) pada badan pengelolaan 

pendapatan daerah Kab. LabuhanBatu Selatan. 

b. Persamaan dan perbedaan peneliti dengan penelitian Hesti Wulansih 

terletak pada variabelnya, dimana variabel X nya sama dengan peneliti dan 

perbedaannya terdapat pada variabel Y nya, dimana Hesti Wulansi 

mengukur produktivitas kerja (Y) pada perusahaan furniture CV.  

Mugiharjo Kragilan Boyolali, sedang peneliti mengukur kinerja karyawan 

(Y) pada badan pengelolaan pendapatan daerah Kab. LabuhanBatu 

Selatan. 

c. Persamaan dan perbedaan peneliti dengan penelitian Syaiful Anwar terletak 

pada variabelnya,  dimana variabel Syaiful Anwar memiliki 3 variabel X 

dan mengukur produktivitas karyawannya, sedangkan peneliti hanya 

memiliki 2 variabel X dan mengukur kinerja karyawannya, persamaan 

peneliti dan penelitian Syaiful Anwar menggunakan regresi sederhana. 

d. Persamaan dan perbedaan peneliti dengan Juni Sahara Sitompul terletak 

pada pada variabel X nya, dimana Juni Sahara Sitompul menggunakan 

Pendidikan dan Pelatihan sebagai variabel X nya, sementara peneliti 

menggunakan tingkat pendidikan dan pengalaman kerja sebagai variabel X 

nya, dan persamaan peneliti dengan Juni Sahara Sitompul adalah sama-

sama mengukur kinerja. 

e. Persamaan dan perbedaan peneliti dengan Andika Dwi Putra Pamungkas, 

Djamhur Hamid, dan Arik Prasetya adalah terletak pada variabelnya, 
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dimana peneliti dan Andika Dwi Putra Pamungkas dkk menggunakan  

variabel X yang sama, sementara letak perbedaannya terdapat pada 

variabel Y nya, dimana Andika Dwi Putra Pamungkas dkk mengukur 

kemampuan (Y1) dan kinerja (Y2), sementara peneliti mengukur satu 

variabel Y. 

f. Persamaan dan perbedaan peneliti dengan Mifta Septarina adalah sama-

sama menggunakan tingkat pendidikan dan pengalaman kerja sebagai 

variabel bebas, dan kinerja karyawan sebagai variabel terikatnya. 

Sedangkan perbedaannya adalah peneliti melakukan penelitian di kantor 

Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kab. LabuhanBatu Selatan. 

C. Kerangka pikir  

Kerangka berfikir yaitu model konseptual mengenai bagaimana teori 

memiliki hubungan dengan beragam faktor yang sudah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting.
35

 Penentuan kerangka pemikiran dibutuhkan untuk 

memberi penjelasan peralatan hingga jawaban sementara terhadap masalah 

yang sudah dirumuskan. Menurut Sumarso, penentuan kerangka pemikiran 

termasuk salah satu paradigm dan juga tuntutan guna pemecahan masalah 

penelitian ilmiah. 

 

 

 

 

                                                           
35

Sugiono Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm, 60. 
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Dari landasan teori di atas, maka kerangka pemikiran penelitian ini adalah: 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

Keteragan: 

  : Memengaruhi 

 X1  : Tingkat Pendidikan (variabel bebas) 

X2  : Pengalaman Kerja (variabel bebas) 

Y  : Kinerja Pegawai (variabel terikat)   

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang kebenarannya masih harus 

di uji ataupun rangkuman kesimpulan teoritis yang di peroleh dari tinjauan 

pustaka.
36

 Adapun hipotesis pada penelitian ini yakni: 

Ho1: Tidak terdapat pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja pegawai 

badan pengelolaan pendapatan daeran Kab. LabuhanBatu Selatan.  

Ha1:  Terdapatpengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja pegawai badan 

pengelolaan pendapatan daerah Kab. LabuhanBatu Selatan. 

                                                           
36

Nanang Martono, Metode Kuantitatif Analisis Isi Dan Analisis Data Sekunder 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hlm, 63. 

Tingkat Pendidikan 

(X1) 
Kinerja Pegawai 

(Y) 
Pengalaman Kerja 

(X2)  
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Ho2: Tidak terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai 

badan pengelolaan pendapatan daerah Kab. LabuhanBatu Selatan. 

Ha2: Terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja  pegawai badan 

pengelolaan pendapatan daerah Kab. LabuhanBatu Selatan. 

Ho3: Tidak terdapat pengaruh tingkat pendidikan dan pengalam kerja secara 

simultan terhadap kinerja pegawai badan pengelolaan pendapatan 

daerah Kab. LabuhanBatu Selatan. 

Ha3: Terdapat pengaruh tingkat pendidikan dan pengalam kerja secara 

simultan terhadap kinerja pegawai badan pengelolaan pendapatan 

daerah Kab. LabuhanBatu Selatan. 



 

35 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini yaitu Badan Pengelolaan 

Pendapatan Daerah Kab. LabuhanBatu Selatan yang beralamat jalan lintas 

Sumatera komplek ruko, Simaninggir No. 61-63, Kotapinang. Waktu 

pelaksanaan penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret 2018 sampai  selesai. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu 

data yang diukur pada sebuah skala numeric (angka).
37

 Sedangkan metode 

yang digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif yakni penelitian yang 

dilakukan guna mengatahui gambaran suatu variabel, baik satu variabel 

ataupun lebih, dengan tidak membuat perbandingan ataupun 

menghubungkannya dengan variabel lain. 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Pengertian Populasi  

Dalam penelitian, populasi berguna menyebutkan semua anggota dari 

suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian ataupun termasuk seluruh 

dari objek penelitian. Menurut Sugiyono dalam bukunya metode penelitian 

bisnis populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek serta 

subyek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang ditentukan 

                                                           
37

Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi, hlm, 145. 
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oleh peneliti guna dipelajari yang selanjutnya diambil kesimpulannya
38

 Dan 

menurut Suharsimi Arikunto populasi yaitu seluruh objek penelitian, jika 

seseorang ingin meneliti seluruh bagian yang ada di wilayah penelitian, 

maka penelitiannya termasuk penelitian populasi.
39

 

Populasi yang dipakai pada penelitian ini yaitu semua karyawan badan 

pengelolaan pendapatan daerah Kab. LabuhanBatu Selatan yaitu sebanyak 

36 orang. 

2. Pengetian Sampel  

Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi di ambil berdasarkan 

prosedur tertentu hingga dapat mewakili populasinya.
40

 Sampel yaitu bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang ada oleh populasi tersebut. apabila 

populasi besar serta tidak memungkinkan memahami seluruh yang ada pada 

populasi seperti sebab keterbatasan dana, tenaga serta waktu, maka peneliti 

dapat memakai sampel yang diambil dari populasi tersebut. Adapun sampel 

pada penelitian ini sebanyak 36 orang karyawan. Menurut suharsimi 

arikunto, “ jika subjeknya kurang daripada 100, maka lebih baik diambil 

semua. Dan apabila subjeknya besar maka dapat diambil antara 10-15% 

ataupun 2-25% atau lebih.”
41

 

 

                                                           
38

Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, hlm, 33. 

39
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka  

Cipta, 2006), hlm, 130. 

40
Mardalis Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), hlm, 55. 

41
Mardalis, hlm, 134. 



37 
 

 
 

3. Sumber Data 

a. Data Primer  

Sumber data penelitian yang didapatkan langsung dari karyawan badan 

pengelolaan pendapatan daerah Kab. Labuhanbatu Selatan. Baik di 

lakukan melalui wawancara serta alat lain. Adapaun data primer 

dikumpul oleh peneliti dengan menyebar angket. 

b. Data Sekunder   

sumber data yang didapatkan dari literature, jurnal ataupun data-data 

yang berkaitan dengan tujuan penelitian serta dokumen dan arsip yang 

ada pada perusahaan. 

D. Instrumen pengumpulan data 

Instrument yaitu alat yang berguna mengumpulkan data, instrument yang 

baik pada sebuah penelitian sangat utama karena dapat menjamin pengambilan 

data yang dipakai pada penelitian ini yaitu angket. Angket yaitu daftar 

pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan tujuan agar orang yang 

diberi bersedia memberi respon berdasarkan dengan permintaan pengguna.
42

 

Pengumpulan data merupakan alat bantu penelitian dalam pengumpulan 

data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu:  

 

 

 

                                                           
42

Mardalis, hlm, 136. 
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1. Wawancara  

Wawancara yaitu bentuk komunikasi langsung antara peneliti dengan 

responden. Komunikasi berlangsung dengan bentuk tanya-jawab dengan 

tatap muka.
43

 Berdasarkan surve awal wawancara peneliti dengan karyawan 

Julia ulfa ia menyatakan bahwa ” karyawan belum semuanya dapat 

menjalankan tugas dengan semestinya terkadang masi ada karyawan yang 

kurang memahami tugas yang diberikan kepadanya”.
44

 

2. Angket (kuisioner) 

Kuisioner adalah serangkain atau daftar pertanyaan yang disusun secara 

sistematis.
45

 Data yang dihimpun dari angket atau kuesioner termasuk data 

primer ataupun sebagai penunjang daam membahas permasalahan.
46

 

Tabel 3. 1 

Kisi-kisi angket 

No  Variabel  Indikator  Nomor 

Soal 

1 Tingkat 

pendidikan (X1) 
a. Jenjang pendidikan 

b. Tingkat 

Pengetahuan 

c.KeterampilanPengua

saan teori 

1, 2, 

 

3, 4, 

 

5, 6,7 

2 Pengalaman 

Kerja (X2) 
a. Latar belakang 

pendidikan 

b. Bakat 

c. Masa kerja 

8, 9 

 

10, 11 

12, 13 

14, 15 

                                                           
43

W Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), hlm, 119.  

44
Wawancara dengan karyawan Julia Ulfa dilaksanakan pada hari rabu 11 April 2018 

di kantor badan pengelolaan pendapatan daerah, 14: 30 WIB. 

45
Burhan Bungi, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2005), hlm, 133. 

46
P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2004), hlm, 56. 
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d. Penguasaan 

pengetahuan 

 

3 Kinerja 

karyawan (Y) 
a. kualitas   

b.  Tanggung jawab 

c. Pencapaian kerja 

16, 17 

18, 19 

20, 21 

22,23, 

24,25 

 

3. Dokumentasi    

Dokumentasi yaitu barang-barang tertulis. Pelaksanaan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis misal buku, majalah, 

dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 

lainnya. Metode dokumentasi dapat dilakukan dengan: 

1) Pedoman dokumentasi yang terdiri dari garis-garis besar ataupun 

kategori yang akan dicari datanya. 

2) Chek-list, yakni daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya. Pada 

penelitian ini peneliti hanya memberi tanda ataupun  tally tiap 

pemunculan gejala yang dimaksud.
47

 

E. Uji Statistik Deskriftif 

Statistik deskriptif yaitu yang berfungsi untuk memberi gambaran atas 

objek yang diteliti dari data sampel ataupun populasi sebagaimana adanya, 

statistika deskriptif merupakan ilmu penegetahuan statistik yang mempelajari 

tata cara penyusunan data penyajian suatu data yang dikumpulkan pada suatu 

penelitian.
48

 

 

                                                           
47

Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, hlm, 158. 

48
N Martono, Statistik Sosial Teori Dan Aplikasi Program SPSS (Yogyakarta Gava 

Media, 2010) , hlm, 19. 
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F. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas  

Uji validitas pada penelitian ini sebagai suatu derajat ketetapan alat 

ukur penelitian mengenai isi ataupun arti sebernarnya yang diukur. Alat 

sebuah instrumen pengukuran dinyatakan valid apabila instrumen dapat 

diukur. Uji validitas berguna mengetahui layaknya butri-butir pertanyaan 

pada daftar pertanyaan untuk mendefinisikan suatu variabel. 

Uji validitas dilakukan di setiap butir pertanyaan yang hasilnya 

diperoleh dari r hitung yang dibandingkan dengan r tabel yang mana 

diperoleh dari df (degrataee of freedom) = n-2 (signifikan 10% n= jumlah 

sampel). Jika r tabel < r hitung maka data dinyatakan valid dan jika r tabel > 

r hitung maka data dinyatakan tidak valid, dapat diuji dengan SPSS versi 23. 

2. Uji Realibilitas 

Menurut Imam Ghozali dalam bukunya aplikasi analisis multivariate 

dengan program SPSS uji reliabilitas berguna  mengetahui konsistensi alat 

ukur yang pada umumnya memakai kuesioner. Maksudnya apakah alat ukur 

akan mendapat pengukuran yang tepat konsisten apabila pengukuran 

diulang kembali. Metode yang selalu dipakai pada penelitian guna 

mengukur skala rentangang (seperti skala liter 1-5) yaitu Cronbach Alfha. 

Guna menetapkan apakah instrument reliable ataupun tidak suatu 

variabel dilakukan uji statistik dengan melihat nilai Cronbach Alfha dengan 

batasan 0.60 yang dimana: (1) Apabila Cronbach Alfha> 0,60 maka 

pertanyaan-pertanyaan yang digunakan mengukur variabel tersebut yaitu 
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reliabel. (2) Apabila nilai Cronbach Alfha< 0,60 maka pertanyaan-

pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut yaitu tidak 

reliabel.
49

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data teknik deskriptif kuantitatif adalah untuk memanfaatkan 

presentase langkah awal dari seluruh analisis. Sesudah data terkumpul dari 

hasil pengumpulan data, maka akan menganalisis data. Metode yang digunakan 

untuk analisi data adalah SPSS versi 23. 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas   

Uji normalitas yaitu untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini bertujuan apakah model regresi 

variabel terikat serta variabel bebas berdistribusi normal atau tidak. 

Untuk pengujian uji normalitas bisa menggunakan SPSS dengan 

metode one sample kolmogorof-Smirnov. Disebut datanya normal yaitu 

dengan melhat nilai absolute. Apabila niali sig > 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Pada P plot akan membentuk plot antara nilai-nilai 

teoritis (sumbu x) melawan nilai-nilai yang didapat dari sampel (sumbu 

y). Jika plot dari keduanya berbentuk linear maka garis tersebut lurus, 

maka hal termasuk indikasi bahwa residual menyebar normal. 

 

 

                                                           
49

Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang: 

Diponegoro, 2006), hlm, 45. 
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b. Uji Multikolineritas  

Multikolineritas yaitu antar variabel independen yang ada di 

dalam model regresi mempunyai hubungan linear yang sempurna 

ataupun mendekati sempurna di antara variabel bebasnya.
50

 Uji 

multikolinieritas adalah uji untuk melihat apakah terjadi korelasi yang 

kuat antara variabel variabel independen di dalam regresi. Hal ini 

ditentukan dengan melihat nilai variance inflation factor (VIF), yakni 

apabila nilai VIF < 0 atau 5 maka dapat dikatakan tidak terjadi 

multikolinearitas dan sebaliknya.
51

 Uji ini bertujuan agar mengetahui ada 

tidaknya hubungan yang signifikan antar variabel bebas. Berikut 

beberapa kriteria pengambilan keputusan adalah:  

VIF > 10 terdapat multikolinearitas  

VIF < 10 tidak terdapat multikolinearitas 

Tolerance < 0,01 mempunyai persoalan multikolinearitas 

Tolerance > 0,01 tidak terdapat multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Adalah suatu kondisi yang mana varian dari kesalahan pengganggu 

tidak konstan untuk seluruh nilai variabel bebas, yang mana uji ini 

berguna untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual ataupun satu pengamatan lainnya.  

                                                           
50

Duwi Priyatno, SPSS 22: Pengelolaan Data Terpraktis (Yogyakarta: CV. ANDI 

OFFSET, 2014), hlm, 163. 

51
Dwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: PT. Buku Kita, 2008), hlm, 36. 
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Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada ataupun 

tidak asumsi klasik heteroskedastisitas, yakni apabila keadaan varian 

error-nya (Y) tidak sama. Prasyarat yang harus dipenuhi pada model 

regresi yaitu tidak terjadi heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 

yaitutidak terjadi heteroskedastisitas. Dengan kriteria suatu regresi 

disebur terdeteksi heteroskedastisitas jika diagram pencar residual 

membentuk pola tertentu.  

2. Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linier berganda merupakan hubungan secara linear 

antara dua ataupun lebih variabel independen dengan satu variabel dependen 

yang dipakai untuk memprediksi ataupun meramalkan sebuah nilai variabel 

dependen menurut variabel independen.
52

 Pendidikan serta pengalaman 

merupakan variabel independen (X1 dan X2) serta kinerja karyawan sebagai 

variabel dependen (Y). Dilakukan analisis regresi linear berganda untuk 

mengetahui hubungan variabel X1 dan X2 terhadap Y. Adapun bentuk 

persamaan regresi linear berganda yang berguna pada penelitian ini yaitu:           

 

 

  

Keterangan : 

Y          : Kinerja Pegawai 

a           : Konstanta 

b1, b2   : Koefisien Variabel  

X1        : Pendidikan 

                                                           
52

Duwi Priyatno, Belajar Cepat Olah Data Statistic Dengan SPSS (Yogyakarta: CV. 

ANDI OFFSET, 2012), hlm, 80. 

Y = a + b1 X1 
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X2        : pengalaman 

e           : Error 

3. Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi berguna mengetahui sebesar apa kemampuan 

variabel independen (tingkat pendidikan serta pengalaman kerja) 

menjelaskan variabel dependen terikat (kinerja) ataupun guna mengetahui 

besar sumbangan ataupun kontribusi dari keseluruhan variabel independen 

(X1 dan X2) terhadap variabel dependen (Y), sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel bebas yang tidak diteliti pada penelitian ini. Model dianggap 

baik jika koefesien determinasi sama dengan satu ataupun mendekati satu.
53

 

Analisis determinasi pada regresi linier berganda dipakai untuk 

mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel independen. Koefisien ini menunjukkan 

seberapa besar  persentase variasi variabel dependen. Semakin besar nilai R
2
 

(mendekati 1), maka ketepatannya dikatakan semakin baik. Maka dapat 

dikatakan bahwa pengaruh variabel independen adalah besar terhadap 

variabel dependen.
54

 

Rumusnya yaitu: 

Kd = R
2  

x 100% 

 Kd = Koefisien Determinasi  

R
2  = 

Jumlah kuadrat dari koefisien korelasi 

 

                                                           
53

Morisan Morisan, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kencana, 2012), hlm, 349. 

54
Setiawan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), 

hlm, 654. 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

 Uji t berguna mengetahui apakah parsial pendidikan dan pengalaman 

kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Pengujian 

menggunakan tingkat signifikan 0,05 dan 2 sisi. 

Kriteria pengujian : 

1) Jika thitung > dari ttabel,  maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

2) Jika thitung > dari ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

 uji F berguna mengetahui pengaruh secara bersama-sama variabel 

dependen.
55

 Dalam hal ini untuk mengetahui apakah secara bersama-

sama variabel pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. 

Kriteria pengujian: 

1) Apabila nila F hitung < F tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 

(      ) 

2) Apabila nilai F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 

(       .  

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah peneliti unuk menyusun skripsi selanjutnya, maka 

peneliti mengklarifikasikannya ke dalam lima bab yakni: 

                                                           
55

Priyatno, Belajar Cepat Olah Data Statistic Dengan SPSS, hlm, 89. 
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Bab I, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Dalam latar belakang 

masalah adalah dasar untuk memberikan kepada pembaca mengenai apa yang 

ingin disampaikan peneliti.  

Identifikasi masalah penelitian adalah untuk melihat proses penemuan 

masalah, pada identifikasi masalah ini mengungkapkan sejumlah faktor-

faktor yang mungkin menjadi penyebab dari timbulnya masalah dalam 

penelitian. Batasan masalah ialah ruang lingkup masalah ataupun upaya 

membatasi ruang lingkup masalah yang terlalu luas ataupun lebar sehingga 

penelitian itu lebih dapat terfokus untuk dilakukan. Rumusan masalah yaitu 

pertanyaan yang akan dicarikan jawaban melalui pengumpulan data.  

Definisi operasional variabel ialah variabel penelitian  yang  di 

maksudkan untuk memahami arti setiap variabel sebelum dilakukan analisis, 

instrumen, dan sumber pengukuran berasal dari mana. Tujuan penelitian ialah 

untuk melihat kebenaran suatu peristiwa yang akan diteliti, dini menguraikan 

tentang latar belakang dengan kegunaan penelitian ialah untuk menjadikan 

pedoman masalah, identifi baru bagi peneliti dalam penelitian ini, kemudian 

untuk sebuah perusahaan dan untuk masyarakat umum.  

Bab II, berisi tentang landasan teori, landasan teori yaitu teori yang 

relevan yang berguna menjelaskan mengenai variabel yang akan diteliti serta 

sebagai dasar guna memberikan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah yang di ajukan. Kerangka teori ialah inti dari teori yang telah di 
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kembangkan mendasari perumusan hipotesis, yakni teori yang di 

kembangkan dalam rangka memberi jawaban terhadap pendekatan 

pemecahan masalahyang menyatakan hubungan antara variabel berdasarkan 

pembahasan teoritis. 

Bab III, membahas tentang metode penelitian. Metodologi penelitian 

ialah proses ataupun cara ilmiah gua memperoleh data yang akan digunakan 

untuk keperluan penelitian. Penelitian yang dilakukan di kantor Badan 

Pengelolaan Pendapatan Daerah Kab. LabuhanBatu Selatan yang beralamat  

jalan lintas Sumatera komplek ruko, Simaninggir No. 61-63, Kotapinang. 

Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif, sementara populasi pada penelitian ini 

sebanyak 36 karyawan dan sampel sebanyak 36. 

Bab IV, yang membahas tentang hasil penelitian yang berisikan 

Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Badan Pengelolaan Pendaoatan Daerah Kab. LabuhanBatu Selatan. 

Bab V, penutup yang membahas tentang kesimpulan serta saran. 

Kesimpulan memuat jawaban-jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan pada 

rumusan masalah. Kesimpulan berisi jawaban atas pertanyaan pada rumusan 

masalah. Sedangkan saran yaitu berisi pokok-pokok pikiran peneliti terhadap 

pihak yang terkait dengan masalah ataupun objek penelitian guna menjadi 

bahan pertimbangan serta tindakan mereka. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum dan Sejarah Berdirinya Badan Pengelolaan 

Pendapatan Daerah  

1. Sejarah Singkat Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan yaitu daerah otonom baru yang 

termasuk hasil pemekaran dari Kabupaten Labuhanbatu yang disahkan 

tanggal 21 Juli 2008 berdasarkan dengan Undang-Undang No. 22 tahun 

2008 mengenai pembentukan Kabupaten Labuhanbatu Selatan di Provinsi 

Sumatera Utara. Labuhanbatu Selatan termasuk salah satu Kabupaten dari 

pemekaran Kabupaten Labuhanbatu yang dibagi menjadi Kabupaten 

Labuhanbatu, Kabupaten Labuhanbatu Selatan serta Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. 

Sejarah pembentukan Kabupaten Labuhanbatu Selatan berawal dari 

aspirasi serta keinginan masyarakat Labuhanbatu Selatan untuk membentuk 

suatu daerah yang mandiri. Sejalan dengan apa yang diinginkan oleh 

masyarakat Labuhanbatu Selatan, DPRD Labuhanbatu kemudian merespon 

yang selanjutnyamerespon yang akhirnya mengeluarkan Surat Keputusan 

No. 63 tahun 2005 di tanggal 31 Oktober 2005 mengenai Persetujuan DPRD 

Labuhanbatu terhadap pembentukan Kabupaten Labuhanbatu Selatan serta 

Kabupaten Labuhanbatu Utara. Selanjutnya di tanggal 10 Maret 2005 

Bupati Labuhanbatu mengeluarkan Keputusan No. 135/266/PEM/2005 

mengenai penetapan Ibukota Kabupaten Labuhanbatu Selatan serta 



49 
 

 
 

Kabupaten Labuhanbatu Utara. Tanggal 12 Januari 2006 DPRD Provinsi 

Sumatera Utara mengeluarkan Keputusan No.1/K/2006 mengenai 

Persetujuan Pemekaran Kabupaten Labuhanbatu. Hal ini diiringi dengan 

keluarnya Surat Gubernur Sumatera Utara No. 903/035/K/2006 mengenai 

Bantuan Dana dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi 

Sumatera Utara bagi Calon Kabupaten Labuhanbatu serta Labuhanbatu 

Selatan di wilayah Provinsi Sumatera Utara. 

Dan di tahun 2016 menurut Peraturan No. 1 tahun 2016 mengenai 

perubahan Peraturan Daerah No. 22 tahun 2016 yang salah satu  isinya 

menjelaskan tentang terbentuknya Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah. 

Terbentuknya Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan di bulan Oktober 2016 serta dipimpin oleh seorang 

Kepala Badan. Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah termasuk unsure 

pendukungan tugas Bupati yang dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang 

berkedudukan di bawah serta bertanggungjawab kepada Bupati melalui 

Sekretaris Daerah Kabupaten. Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan termasuk lembaga teknis daerah serta 

bagian dari perangkat daerah Kabupaten yang memiliki tugas melakukan 

penyusunan serta pelaksanaan kebijakan daerah yang bersifat spesifik dalam 

bidang pengelolaan keuangan serta aset daerah. 

Badan pengelolaaan pendapatan daerah Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan termasuk salah satu dari OPD Kabupaten Labuhanbatu Selatan, 

yang terus berusaha meningkatkan beragam kualitas pelayanan yang 
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bertujuan untuk meningkatkan penerimaan daerah yang hasilnya akan 

digunkan untuk pembangunan Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Untuk 

mendudkung terciptanya kualitas pelayanan publik diperlukan sumberdaya 

aparatur yang kualitas, tersedianya sarana serta prasarana yang memadai 

serta mekanisme pelayanan yang terstandarisasi serta dapat di 

pertanggungjawabkan.  

2.  Fungsi Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah  

Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

terus berusaha meningkatkan kualitas sumberdaya Aparatur melalui Diklat, 

Pelatihan, Bimbingan teknis dan Studi banding atau pengalaman dengan 

daerah-daerah lain di Indonesia sehingga diharapkan akan mampu 

meningkatkan pemahaman dan pada akhirnya akan mampu memberikan 

sosialisasi kepada masyarakat guna meningkatkan kesadaran masyarakat  

dibidang perpajakan dan retribusi baik yang berhubung dengan pajak 

perusahan/badan usaha maupun perorangan yang secara tekhnik operasional 

telah diatur didalam peraturan  Bupati Labuhanbatu Selatan. 

3. Visi dan Misi Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah 

Adapun visi dari badan pengelolaan pendapatn daerah kabupaten 

labuhanbatu selatan adalah menjadi institusi yang prima dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat untuk optimalisasi sumber-sumber 

pendapatan asli daerah yang berdaya guna. 

Adapun misi badan pengelolaan pendapatan daerah Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan adalah:  
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1. Meningkatkan kinerja sumber daya aparatur dan organisasi. 

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana. 

3. Meningkatkan kualitas pelayan, sistem data dan informasi serta 

manajemen pendapatan daerah. 

4. Mengintensidkan pemungutan pajak daerah. 

5. Mengintensifkan dan mengeksensifkan pemungutan retribusi daerah 

dan pendapatan lain-lain. 

6. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memenuhi kewajibannya 

sebagai wajib pajak kepada daerah. 

4. Stuktur Organisasi   

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 
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5. Rincian Tugas 

Rincian pembagian tugas Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah 

Kabupten Labuhanbatu Selatan terdiri dari:  

a. Kepala Kantor  

Membantu bupati menyelenggarakan fungsi penunjangan urusan 

pemerintahan bidang pengelolaan pendapatan daerah dan betanggung 

jawab kepada bupati melalui sekretaris daerah. 

b. Sekretariat 

melakukan sebagian tugas Kepala Badan dalam memberikan pelayanan 

administrasi terhadap semua unit organisasi dalam lingkungan BPD 

dalam urusan umum, urusan keuangan, urusan perlengkapan, urusan 

perencanaan, urusan kepegawaian, perpustakaan, urusan kearsipan, 

evaluasi, dokumentasi, serta pelaporan dan aplikasi sistem informasi. 

c. Kasubbag Umum Dan Keuangan 

melakukan sebagian tugas sekretaris dalam bidang penyusunan rencana 

anggaran, pengelolaan administrasi keuangan, penbendaharaan, 

penyusunan pertanggungjawaban keuangan badan, urusan rumah tangga, 

kepegawaian, perlengkapan dinas, serta urusan peralatan. 

d. Plt. Kasubbag Program 

Melaksanakan penyiapan dan melakukan pengelolaan administrasi 

keuangan, pelaksanaandokumen, pelaksanaananggaran dan dokumen 

perubahan pelaksanaan anggaran. 
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e. Kabid Pajak Dan Retribusi 

menyempurnakan serta menyusun konsep standar retribusi bagi hasil 

pajak serta bukan pajak, pembukuan serta pelaporan. 

f. Kasubbid Pendataan 

melaksanakan, membina, serta mengendalikan pendaftaran, pendataan, 

serta penentuan pajak daerah. 

g. Kasubbid Penetapan 

Menyiapkan bahan pelaksanaan serta pembinaan penetapan pajak daerah. 

h. Kasubbid Penagihan 

Membina dan mengarahkan serta menyelenggarakan kegiatan fungsi 

penagihan pajak dan retribusi daerah. 

i. Kabid Pengendalian Dan Pelaporan 

Membantu kepala badan dalam pelaksanaan perumusan serta 

pelaksanaan kebijakan teknis, memfasilitasi, pengkoordinasian, 

pengawasan, pembinaan, evaluasi serta pelaporan bidang perencanaan, 

pembangunan daerah serta pengadilan. 

j. Kasubbid Pembinaan 

Melakukan pembinaan organisasi dan tatalaksana urusan ketatusahaan 

dan mengelolah keuangan, kepegawaian, perlengkapan, dan miliki 

negara yag menjadi tanggung jawabnya. 
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k. Kasubbid Evaluasi Dalpor 

Melaksanakan sebagai tugas kepala badan dalam merencakan, menyusun, 

menyiapkan, mengkoordinasikan, menyelenggaraka, mengevaluasi dan 

melaporkan kegiatan penagihan pajak daerha dan retribusi daerah. 

l. Kasubbid RIKSA Dan TIB 

pemeriksanaan serta pengendalian pajak serta retribuasi daerah terdiri 

dari penyususnan program kerja serta rencana kerja pelaksanaan aktivitas 

pemeriksaan serta pengendalian pajak serta retribusi daerah monitoring, 

evaluasi serta pelaporan. 

m. Kabid PBB Dan BPHTB 

Penyusunan program serta rencana kerja dan pelaksanaan kegiatan, 

pendaftaran, pelayanan adinistrasi dan pemungutan PBB P2 dan BPHTB. 

n. Kasubbid Pelayanan  

penyusunan program serta rencana kerja pelaksanaan kegiatan 

pendaftara, pelayanan administrasi serta pemungutan retribusi daerah, 

monitoring, evaluasi serta pelaporan. 

o. Kasubbid Penagihan Dan Keberatan 

merumuskan, merumuskan pembinaan, menyelenggarakan, pengawasan 

serta pengendalian dalam pelaksanaan kegiatan penagihan. 

p. Kasubbid Pendataan Dan Penilaian 

Penyiapan bahan perumusan serta penyusunan kebijakan dibidang analisa 

pendatan serta penilaian BPHTB dan PBB-P2 serta dana bagi hasil dan 

penerimaan lainnya.  
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B. Karakteristik Responden Penelitian 

Responden pada penelitian ini yaitu karyawan kantor Badan Pengelolaan 

Pendapatan Daerah Kab. Labuhanbatu Selatan sesuai dengan sampel yang 

ditentukan sebanyak 36, pengumpulan data primer dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen angket yang disebar pada 36 karyawan Badan 

Pengelolaan Pendapatan Daerah Kab. Labuhanbatu Selatan. Total pertanyaan 

angket  yang disebarkan pada responden  adalah 25 butir pertanyaan, dimana 7 

pertanyaan untuk variabel pendidikan (X1), 8 butir pertanyaan untuk variabel 

pengalaman (X2) dan 10 butir pertanyaan untuk variabel kinerja karyawan (Y). 

Penyebaran angket dilakukan dengan mekanisme yaitu peneliti langsung 

menemui responden, berikut karakteristik responden dalam penelitian ini. 

1.  Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4.1 

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-Laki 22 responden 61,1% 

Perempuan 14 responden 38,9% 

Total 36 responden 100% 

Sumber: data diolah 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui responden laki-laki pada 

penelitian ini adalah sebanyak 61,1% dan responden perempuan sebanyak 

38,%. 

2. Karakteristik responden berdasarkan usia  

Tabel 4.2 
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Data Responden Berdasarkan Usia 

Rentang Usia  Frekuensi Persentasi 

20-29 Tahun 17 Responden 42,7% 

30-39 Tahun 8 Responden 22,2% 

40-49 Tahun 9 Responden 25,0% 

50-59 Tahun 2 Responden 5,6% 

Total 36 Responden 100% 

Sumber: data diolah 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa persentasi 

responden yang usianya 20-29 tahun adalah sebesar 42,7%, responden yang 

usianya 30-39 tahun adalah 22,2%, responden yang usianya 40-49 tahun adalah 

25,0%, dan responden yang usianya 50-59 tahun adalah 5,6%. 

3. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan  

Tabel 4.3 

Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Tingkat 

Pendidikan 

Frekuensi Persentasi 

SMA 6 Responden  16,7% 

D3 7 Responden 19,4% 

S1 21 Responden 58,3% 

S2 2 Responden 5,6% 

Total  36 Responden 100% 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa persantasi responden 

yang tingkat pendidikannya SMA adalah sebesar 16,75%, responden yang 

tingkat pendidikannya D3 adalah sebesar 19,4%, responden yang tingkat 
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pendidikannya S1 adalah sebesar 58,3%, dan responden yang tingkat 

pendidikannya S2 adalah sebesar 5,6%. 

4. Karakteristik responden berdasarkan jabatan 

Tabel 4.4 

Data Responden Berdasarkan Jabatan 

Jabatan Frekuensi  Persentasi  

Pegawai 18 responden  50% 

Honoer 18 responden  50% 

Total 36 responden  100% 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa persentasi responden  

yang pegawai adalah sebesar 50%  dan responden yang honoer adalah 50%. 

5. . Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja 

Tabel 4.5 

Data Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama kerja  Frekuensi  Persentasi  

1-3 tahun 29 responden  80,6% 

4- 6 tahun 6 responden  16,7% 

Lebih 7 tahun  1 responden  2,8% 

Total  36 responden 100% 

Sumber: Data Diolah  

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa persentasi responde 

yang lama kerjanya 1-3 tahun adalah sebesar 80,6%, responden yang lama 

kerjanya 4-6 tahun adalah sebesar 16,7%, dan responden yang lama kerjanya 

lebih dari 7 tahun adalah sebesar 2,8%. 
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C. Penyajian Data Hasil Penelitian 

1.  Tabulasi Hasi Pengisian  

Tabel 4.6 

Skor Hasil Kuesioner Tingkat Pendidikan 

(Variabel X1) 

 

Nomo

r 

respo

nden 

Nomor Soal To

tal 

Sk

or 

1 2 3 4 5 6 7 

1 5 5 5 5 4 4 4 32 

2 5 5 5 5 5 4 4 33 

3 5 5 5 5 4 4 4 32 

4 5 5 5 5 4 3 3 30 

5 5 5 4 3 5 4 4 30 

6 5 4 5 4 5 3 3 29 

7 5 5 5 5 4 4 3 31 

8 4 5 5 4 5 5 5 33 

9 4 5 5 4 5 4 4 31 

10 5 5 5 5 5 5 4 34 

11 5 4 4 4 3 3 4 27 

12 4 4 4 4 3 4 4 27 

13 5 5 5 5 4 4 4 32 

14 5 5 5 4 4 4 4 31 

15 5 5 5 4 5 4 4 32 

16 5 5 5 5 5 4 4 33 

17 3 4 4 4 5 5 5 30 

18 5 4 4 4 3 5 5 30 

1 5 5 4 4 4 4 4 31 

20 3 4 4 4 4 4 5 28 

21 5 5 4 3 3 3 3 26 

22 5 5 4 3 3 5 4 29 

23 5 5 4 5 5 4 3 31 
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24 4 5 5 4 4 4 4 30 

25 5 5 5 4 3 4 3 30 

26 5 5 5 4 5 4 4 32 

27 5 5 5 4 4 4 4 31 

28 5 5 4 4 4 5 4 31 

29 5 5 5 5 5 4 5 34 

30 5 5 5 5 5 5 4 34 

31 5 5 4 4 5 4 4 31 

32 5 5 5 5 4 4 4 32 

33 4 2 4 3 3 3 4 23 

34 5 4 5 4 3 5 3 29 

35 5 5 4 3 3 5 5 30 

36 5 4 5 4 4 4 4 30 

Sumber: Data Diolah  

 

Tabel 4.7 

Skor Hasil Kuesioner Pengalaman Kerja 

(Variabel X2) 

 

Nom

or 

respo

nden 

Nomor soal Tota

l 

skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 4 4 4 5 5 3 3 4 32 

2 5 4 3 3 4 4 4 4 31 

3 5 4 3 5 3 5 5 3 33 

4 4 4 4 4 5 4 5 4 34 

5 5 5 3 3 5 5 5 3 34 

6 5 5 5 5 4 3 3 3 33 

7 4 4 4 3 4 3 3 4 29 

8 5 4 4 4 4 4 4 3 32 

9 5 5 5 4 4 4 4 3 34 

10 4 5 4 5 4 4 4 3 33 
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11 5 4 4 4 5 5 5 3 35 

12 5 4 4 4 4 3 3 4 31 

13 4 3 4 4 3 2 4 2 26 

14 4 3 3 4 5 5 5 3 32 

15 4 3 3 3 4 4 4 4 29 

16 5 4 4 4 4 3 3 3 29 

17 4 4 4 3 3 3 4 3 28 

18 5 5 5 4 4 3 2 4 32 

19 4 5 3 4 4 3 4 4 31 

20 4 4 4 4 5 3 4 5 33 

21 4 4 4 4 5 3 4 4 32 

22 5 4 4 4 4 3 3 4 29 

23 4 4 4 3 4 2 4 4 29 

24 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

25 5 4 4 4 4 3 3 3 30 

26 4 3 4 3 4 4 3 4 29 

27 5 5 5 5 3 1 3 2 29 

28 4 4 4 5 4 3 4 4 32 

29 5 5 4 4 3 3 4 5 32 

30 5 4 4 5 5 3 4 4 34 

31 3 3 3 5 5 4 4 4 31 

32 5 4 4 4 4 4 5 3 33 

33 4 4 4 4 4 5 3 3 31 

34 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

35 5 4 4 4 4 3 4 4 32 

36 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

Sumber: Data Diolah 

 Dari tabel 1 diatas dapat dilihat terdapat 7 item pertanyaan untuk variabel 

(X1) tingkat pendidikan yang diperoleh 36 responden. Begitu pula dengan tabel 
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2 mengenai pengalaman kerja (X2), namun dengan jumlah item pertanyaan 

yang lebih banyak dibandingkan dengan variabel X1, yaitu sebanyak 8 item.  

Tabel 4.8 

Skor Kuesioner Kinerja Pegawai 

(Variabel Y) 

No

mo

r 

Re

sp

on

de

n  

Nomor Soal To

tal 

Sk

or 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1 4 5 5 4 4 2 1 4 4 4 37 

2 3 4 5 5 5 5 5 5 3 4 44 

3 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 47 

4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 5 36 

5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 36 

6 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 36 

7 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 35 

8 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 

9 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 36 

10 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 34 

11 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 34 

12 3 4 5 4 4 2 2 4 3 4 35 

13 3 4 4 3 3 2 1 4 3 4 31 

14 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 37 

15 4 3 3 4 4 4 3 5 5 3 38 

16 3 3 4 4 5 5 4 3 3 3 37 

17 4 4 4 4 4 2 1 4 3 4 34 

18 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 39 

19 4 5 5 2 4 3 1 4 4 4 36 

20 3 4 5 3 4 1 4 4 4 4 36 
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21 4 4 4 3 5 4 1 4 4 4 37 

22 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 37 

23 4 4 4 3 4 2 1 3 3 3 31 

24 3 4 4 4 3 3 1 4 4 4 34 

25 4 4 4 2 2 1 4 4 4 4 33 

26 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 35 

27 4 4 4 4 2 2 1 4 4 4 33 

28 3 3 3 5 3 3 5 3 3 5 36 

29 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 45 

30 4 4 5 3 4 3 3 4 4 3 37 

31 4 4 5 3 4 4 3 4 5 4 40 

32 4 4 5 3 4 3 2 3 4 4 36 

33 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 35 

34 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 34 

35 3 4 4 4 4 2 1 4 4 4 34 

36 4 4 5 3 4 3 1 2 3 4 33 

Sumber: Data Diolah  

 

Dari tabel 3 dapat dilihat terdapat item pertanyaan mengenai kinerja 

pegawai yang didistribusikan kepada 36 responden. Dari hasil distribusi 

kuesioner kepada responden diperoleh data yang untuk selanjutnya diolah 

untuk penelitian ini. 

 

D. Uji Statistik Deskriptif   

Hasil uji statistik deskriptif tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan 

kinerja karyawan sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pendidikan 36 23 34 30,47 2,324 

Pengalaman 36 26 35 31,31 1,969 

Kinerja 36 31 47 36,39 3,705 

Valid N (listwise) 36     

Sumber: Data Primer Yang Diolah Pada SPSS Versi 23.2019 

 

Dari output diatas dapat dilihat bahwa untuk variabel tingkat pendidikan 

jumlah (N) adalah 36, jumlah minimum 23, jumlah maximum 34, jumlah mean 

30,47 dan jumlah standar deviasi 2,324. Untuk variabel pengalaman kerja 

jumlah (N) adalah 36, jumlah minimum 26, jumlah maximum 35 jumlah mean 

31,31 dan jumlah standar deviasi 1,969. Dan untuk variabel kinerja karyawan 

jumlah (N) adalah 36, jumlah minimum 31, jumlah maximum 47, jumlah mean 

36,39 dan jumlah standar deviasi 3,705. 

E. Hasil Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas 

1. Uji validitas 

Penelitian telah menyebarkan 36 angket kepada 36 responden yaitu 

pegawai Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kab. Labuhanbatu Selatan 

untuk mencari validitas (kesahihan) kuesioner yang digunakan sebagai 

instrumen dengan tingkat signifikansi 5% sehingga diperoleh rtabelsebesar 

0,329, berikut tabel yang menunjukkan nilai signifikan untuk masing-masing 

soal: 
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Tabel 4.10 

Validitas Variabel Tingkat Pendidikan 

No Item Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan  

1 0,361 Instrumen 

valid jika r 

hitung > r tabel  

dengan n = 

36. Pada taraf 

signifikan 5% 

sehingga 

diperoleh r = 

0,329 

Valid 

2 0,522 Valid 

3 0,437 Valid 

4 0,600 Valid 

5 0,610 Valid 

6 0,566 Valid 

7 0,522 Valid  

Sumber: data primer yang diolah pada SPSS versi 23, 2019 

Tabel 4.11 

Validitas Variabel Pengalaman Kerja  

No Item  Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

1 0,367 Instrumen 

valid jika r 

hitung > r tabel  

dengan n = 

36. Pada taraf 

signifikan 5% 

sehingga 

diperoleh r = 

0,329 

Valid 

2 0,362 Valid 

3 0,362 Valid 

4 0,306 Valid 

5 0,402 Valid 

6 0,539 Valid 

7 0,438 Valid 

8 0,446 Valid  

Sumber: data primer yang diolah pada SPSS versi 23, 2019 

Dari uji validitas variabel tingkat pendidikan (X1)dan pengalaman kerja (X2, 

dapat disimpulkan bahwa jumlah soal yang diuji untuk variabel tingkat 

pendidikan sebanyak 7 soal dan variabel pengalaman kerja sebanyak 8 soal yang 

dengan rhitung>r tabel n=36 rtabel adalah 0,329. 
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Tabel 4.12 

Validitas Variabel Kinerja Pegawai  

No Item 

Soal 

Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

1 0, 362 Instrumen 

valid jika r 

hitung > r tabel  

dengan n = 

36. Pada taraf 

signifikan 5% 

sehingga 

diperoleh r = 

0,329 

Valid 

2 0,333 Valid 

3 0,394 Valid 

4 0,475 Valid 

5 0,474 Valid 

6 0,573 Valid 

7 0,601 Valid 

8 0,375 Valid 

9 0,419 Valid 

10 0,366 Valid  

Sumber: data primer yang diolah pada SPSS versi 23, 2019 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel kinerja pegawai (Y) dapat 

disimpulkan pertanyaan item soal 1-10 adalah valid dengan nilai rhitung> 

rtabeldengan n=36 rtabel adalah 0,329. 

2. Uji Reliabilitas  

Suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha > 

0,60, nilai reliabel dari variabel tingkat pendidikan dapat dilihat dari tabel 

berikut: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Tingakat Pendidikan (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,551 7 

Sumber: Data Primer Yang Diolah Pada SPSS Versi 23, 2019 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengalaman Kerja (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,281 8 

Sumber: Data Primer Yang Diolah Pada SPSS Versi 23, 2019 

 

Dari hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach's Alpha> 

0,60. Dari hasil uji reliabilitas variabel tingkat pendidikan dan pengalaman 

kerja menunjukkan bahwa item tingkat pendidikan dan pengalaman kerja  

adalah reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,551>0,60 dan Cronbach’s 

Alpha 0,281>0,60.  

Tabel 4.15 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,541 10 

Sumber: Data Primer Yang Diolah Pada SPSS Versi 23, 2019 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach's Alpha>0,60 

dari hasil reliabilitas variabel kinerja karyawan menunjukkan bahwa item 

variabel kinerja pegawai adalah reliabel dengan Cronbach's 

Alpha0,541>0,60. 

F. Hasil Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dapat dilakukan dengan pengujian SPSS 23 dengan 

menggunakan kolmogorov simirnov pada taraf signifikansi 0,05, jika nilai 
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sig>0,05 maka distribusi data bersifat normal, dan jika sig<0,05 maka 

distribusi data tidak normal. 

Tabel 4.16 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,88496596 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,107 

Positive ,107 

Negative -,087 

Test Statistic ,107 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

Sumber: Data Primer Yang Diolah Pada SPSS Versi 23, 2019 

 

Dari hasil output SPSS 23 uji normalitas di atas dapat dilihat bahwa 

nilai signifikan dari variabel tingkat pendidikan(X1), variabel pengalaman 

kerja (X2) dan variabel kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 0,200. Dengan 

demikian dapat dilihat bahwa nilai signifikan 0,200 > 0,05, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data variabel tingkat pendidikan, 

variabel pengalaman kerja dan variabel kinerja pegawai pada penelitian ini 

berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk melihat ada tidaknya kolerasi yang 

tinggi antara variabel-variabel independen dalam satu model regresi linear 

berganda. Adanya multikolinearitas dapat dlihat dari tolerance value 

inflation factor (VIF). 
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Tabel. 4.17 

Uji Multikolineritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 10,06

1 
8,264  1,217 ,232   

pendidikan 
-,199 ,418 -,116 -,477 ,636 ,367 

2,72

6 

Pengalama

n 
1,028 ,402 ,621 2,556 ,015 ,367 

2,72

6 

Sumber: Data Primer Yang Diolah Pada SPSS Versi 23, 2019 

Jika  nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak terjadi 

multikolinearitas, dimana dalam penelitian ini nilai tolerance sebesar, 

0,367> 0,10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas. Kemudian pada 

nilai VIF dimana jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00 maka artinya tidak 

terjadi multkolinearitas dimana pada pengaruh pengalaman kerja dan tingkat 

penddidikan terhadap kinerja pegawai sebesar 2,726 > 10,00, maka tidak 

terjadi multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari resiudal satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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Gambar 2 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data  Primer yang Diolah Pada SPSS Versi 23, 2019 

 

Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa terdapat pola 

yang jelas serta titik yang jelas yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbuh Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda ini digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan 

demikian, secara sederhana dapat dikatakan bahwa, apabila kita ingin 

mengetahui ada tidaknya pengaruh satu variabel X terhadap variabel Y 

maka digunakan analisis sederhana. Sementara apabila kiata ingin 

mengetahui pengaruh dua variabel X atau lebih terhadap wariabel Y maka 

digunakan analisis regresi linear berganda.  
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Tabel 4.18 

Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,061 8,264  1,217 ,232 

pendidikan ,199 ,418 ,116 ,477 ,636 

pengalaman 1,028 ,402 ,621 2,556 ,015 

Sumber: Data Primer Yang Diolah Pada SPSS Versi 23, 2019 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai konstanta adalah 

sebesar 10,061 dan koefisien regresi pendidikan  adalah 0,199 dan 

pengalaman adalah 1,028. Adapun persamaan regresinya adalah: 

Y= 10,061+ 0,199X1 + 1,028X2. Dari analisis regresi di atas 

dapat dijelaskan bahwa:  

a. untuk variabel tingkat pendidikan (X1) di temukan nilai b1= 0,199 

dengan t= 0,477 dan sig.=0,636. Oleh karena nilai sig.>0,5 maka Ho 

ditolak yang artinya variabel tingkat pendidikan berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai.  

b. Untuk variabel pengalaman kerja (X2) ditemukan nilai b2= 1,028 

dengan t= 2,556 da sig. 0,015. Oleh karena nilai sig. >0,05 maka Ho 

diterima artinya variabel pengalaman kerja  tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. 
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5. Analisis Koefisien Determinasi  

 Koefisien determinasi dapat digunakan untuk mengetahui besarnya 

sumbangan atau kontribusi dari variabel independen (Tingkat Pendidikan 

dan Pengalaman Kerja) terhadap variabel dependen (Kinerja Pegawai ). 

Tabel 4.19 

Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,534
a
 ,285 ,241 2,971 

Sumber: Data Primer Yang Diolah Pada SPSS Versi 23, 2019 

 

Berdasarkan tabel Model Summarydiatas diperoleh nilai R sebesar 

0,534, hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara tingkat pendidikan, 

pengalaman kerja dan kinerja pegawai, jika diinterprestasikan dari tabel 

nilai R, maka berada pada hubungan dengan interprestasi sangat rendah. 

Nilai R Square sebesar 0,285 atau 28,5%. Hal ini menjelaskan bahwa 

variabel tingkat pendidikan dan pengalaman kerja (X) hanya memberikan 

pengaruh sebesar 28,5 terhadap kinerja pegawai (Y), sedangkan sisanya 

sebesar 71,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  

6. Uji Hipotesi 

a. Uji T 

Uji statistik t digunakan untuk menegtahui seberapa jauh variabel 

tingkat pendidikan dan pengalaman kerja memengaruhi variabel kinerja 

pegawai secara parsial. 



72 
 

 
 

Tabel 4.20 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,061 8,264  1,217 ,232 

Pendidikan ,199 ,418 ,116 ,477 ,636 

Pengalaman 1,028 ,402 ,621 2,556 ,015 

Sumber: Data Primer Yang Diolah Pada SPSS Versi 23, 2019 

 

Berdasarkan angka ttabeldengan ketentuan α = 0,05 dan dk = (n-k-l) 

atau (36-2-1) = 33 sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1,692. 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui pengaruh masing-masing 

variabel sebagai berikut:  

1) Variabel tingkat pendidikan (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) 

Dari tabel Coefficients diperoleh nilai thitung = 0,477 yang artinya 

thitung>ttabel(0,477>1,692) dengan signifikan 0,63>0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya secara parsial tidak terdapat 

pengaruh positif signifikan antara tingkat pendidikan terhadap 

kinerja pegawai. 

2) Variabel pengalaman kerja (X2) terhadap kinerja pegawai  

Dari tabel Coefficients diperoleh nilai thitung  = 2,556yang artinya 

thitung >ttabel (2,556>1,692) dengan signifikan 0,015>0,05 maka Ho 

ditolak  dan Ha diterima artinya secara parsial terdapat pengaruh 

positif signifikan antara pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai. 
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b. Uji F 

Uji f digunakan untuk mengetahui  apakah variabel-variabel 

independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 0,05. Apabila 

nilai F hasil perhitungan lebih besar dari pada nilai F menurut tabel maka 

hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.21 

Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 115,916 2 57,958 6,566 ,004
b
 

Residual 291,306 33 8,827   

Total 407,222 35    

Sumber: Data Primer Yang Diolah Pada SPSS Versi 23, 2019 

 

 Pengujian secara simultan X1, X2 terhadap Y : Dari tabel 

diperoleh nilai F hitung sebesar 6,566 dengan nilai probabilitas (sig) = 

0,004 . Nilai F hitung  (6,566) > F tabel (3,28) dan sig. Lebih kecil 

probabilitas 0,05 atau nilai 0, 004< 0,05 maka Ho diterima, berarti secara 

bersama-sama (simultan) pengalaman kerja dan tingkat pendidikan 

berpengaruh signifikan terhadap kineja pegawai.  

G. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil regresi berganda persamaan garis regresi dan 

pengujiannya dimana persamaan garis regresi dapat diperoleh dari kolom 
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unstandardized coefficients (α). Dengan demikian persamaan garis regresinya 

adalah Y= 10,061+ 0,199X1 + 1,028X2. Untuk menguji koefisien garisnya 

dapat dilihat pada kolom t dan sig. Pengujian koefisien garis regresi dilakukan 

yaitu untuk variabel Tingkat Pendidikan (X1) ditemukan nilai b1= 0,199 

dengan t= 0,477 dan sig.= 0,636. Untuk variabel pengalaman kerja (X2) 

ditemukan nilai b2= 1,028 dengan t= 2,556 da sig. 0,015. 

Besarnya persentase semua variabel independen dapat menjelaskan 

terhadap nilai variabel independen dapat diketahui dari besarnya koefisien 

determinasi (R
2
). Pada hasil perhitungan diperoleh besarnya koefisien 

determinasi adalah (KD = 0,534 ). Hal ini menyatakan 28,5% Tingkat 

Pendidikan dan Pengalaman Kerja dapat dijelaskan oleh variabel kinerja 

karyawan. Sisanya 71,5% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak termasuk 

dibahas dalam penelitian ini.  

Selanjutnya hasil interprestasi dari hasil regresi tersebut terhadap 

signifikansi masing-masing variabel yang diteliti dijelaskan sebagai berikut : 

a. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengelolaan 

Pendapatan Daerah Kab. Labuhanbatu Selatan. 

   Dilihat dari hasil uji t di atas diperoleh thitung  sebesar 0,477> dari nilai 

ttabel sebesar 1,692, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya secara parsial 

tidak terdapat pengaruh positif signifikan antara tingkat pendidikan terhadap 

kinerja pegawai. Menurut Maier dalam Soekidjo (2009:124) kinerja adalah 

“Kesuksesan seseorang dalam melaksanakan dalam suatu pekerjaan yang 

dibebenkan kepadanya.” 
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b. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengelolaan 

Pendapatan Daerah Kab.Labuhanbatu Selatan. 

       Dilihat dari hasil uji t di atas diperoleh thitung sebesar 2,556< dari nilai 

ttabel sebesar 1,692, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya  secara parsial 

terdapat pengaruh positif signifikan antara pengalaman kerja terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini sesuai dengan penelitian Ayuk Wahdanfiari Adibah 

(2014) yang menyimpulkan bahwa dengan pengalaman kerja yang dilihat 

dari pekerjaanyang mengakibatkan kinerja pegawai pada Badan Pengelolaan 

Pendapatan Daerah Kab. Labuhanbatu Selatan baik dan bernilai positif 

artinya selaras antara lama bekerja dan kinerja semakin tinggi pengalaman 

maka semakin baik kinerjanya. 

c. Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kab. Labuhanbatu Selatan. 

       Hasil uji yang dilakukan sebelumnya diperoleh nilai Fhitung sebesar 

6,566, nilai ini lebih besar dari nilai Ftabel sebesar 3,28 yaitu 6,566 > 3,2, 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Menurut Maier dalam Soekidjo (2009-124) kinerja adalah 

“Kesuksesan seseorang dalam melaksanakan dalam suatu pekerjaan yang 

dibebankan kepadanya.” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pendidikan adalah investasi yang akan menghasilkan manusia-manusia 

yang memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dibutuhkan dalam 

pembangunan suatu bangsa. Pengalaman kerja adalah tingkat pengetahuan 

serta keterampilan seseorang dapat diukur dari masa kerja seseorang.Dengan 

banyak pengalaman kerja yang dimiliki seseorang pekerja maka orang tersebut 

akan lebih menguasai pekerjaannya, sehingga dapat menyelesaikan 

pekerjaannya dengan baik, ini berarti orang tersebut mempunyai efektivitas 

kerja yang baik. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas yang dicapai oleh 

seseorang karyawan dalam kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan oleh atasan kepadanya. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, peniliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pendidikan secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai, 

dapat disimpulkan thitung>ttabel (0,477>1,692) dan signifikan >0,05( 

0,63>0,05). 

2. Pengalaman secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dapat 

disimpulkan thitung >ttabel (2,556>1,692) dan signifikan > 0,05 

(0,015>0,05). 

Maka dapat disimpulkan dengan uji koefisien determinasi nilai R
2 

sebesar 

0,285 menunjukkan bahwa 28,5% variabel pendidikan dan pengalaman kerja 
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terhadap kinerja pegawai Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kab. 

Labuhanbatu Selatan dari sisa sebesar 71,5% dipengaruhi oleh variabel yang 

lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 

 

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang diperoleh antara pendidikan dan pengalaman 

kerja dengan kinerja pegawai yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel. Dengan demikian peneliti memiliki saran sebagai berikut:  

1. Bagi Kantor  

Sebagaimana yang diketahui variabel tingkat pendidikan dan pengalaman 

kerja menjadi variabel yang memengaruhi terhadap kinerja pegawai 

Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kab. Labuhanbatu Selatan. Oleh 

karena itu karyawan hendaknya meningkatkan motivasi dan kualitas 

kerja. 

2. Bagi Pembaca 

Untuk pembaca selanjutnya hendak menambahkan variabel lain selain 

pendidikan, pengalaman yang memengaruhi kinerja pegawai pada kantor 

Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kab. Labuhanbatu Selatan. 
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3. Tempat, tanggal lahir : Paya Mambang, 06 Mei 1996 

4. Kewarganegaraan : Indonesia 

5. Agama   : Islam 

6. Anak ke   : 5 (lima) dari 5 bersaudara 

7. Alamat Lengkap :Paya Mambang, Kecamatan Sialangkitang,   

Kabupaten       Labuhanbatu Selatan 

8. Telepon/No. HP : 082277971877 

B. ORANG TUA : 

Nama orang tua: 

Ayah : Jubir Hasibuan 

Ibu  : Rosmah Sitorus 

Alamat : Paya Mambang 

Pekerjaan orang tua 

Ayah : Petani 

Ibu  : Ibu Rumah Tangga 

C. LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 

1. Tahun 2003-2008  : SDN. 118274 Sialang Pamoran I 

2. Tahun 2008-2011  : MTS Ahmadul Jariah Kotapinang 

3. Tahun 2011-2014   : MAS Ahmadul Jariah Kotapinang  



 
 

 
 

Lampiran 1 

SURAT PERNYATAAN ANGKET 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu/Sdr/i. Responden 

di Tempat 

Dengan Hormat 

Bersama ini, saya mohon kesediaan bapak/ibu/saudara/i untuk mengisi 

daftar kuesioner yang  diberikan. Informasi yang bapak/ibu berikan merupakan 

bantuan yang sangat berarti bagi saya dalam menyelesaikan penelitian ini. 

Jawaban bapak/ibu tidak akan mempunyai dampak negatif terhadap 

jabatan atau pekerjaan bapak/ibu saat ini. Karena tujuan pengajuan kuesioner ini 

hanya untuk pengumpulan data guna keberhasilan dalam penyusunan skripsi saya 

yang berjudul Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Pengalaman Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kab. Labuhanbatu 

Selatan. . 

Demikian, kepada bapak/ibu yang telah bersedia menjawab pertanyaan-

pertanyaan saya, saya ucapkan terimakasih.  

I. Identitas Responden 

Nama   :  

Usia   : 

Jenis Kelamin   : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan Saat Ini   :  

Lama Bekerja   : 

Agama    : 

Alamat    : 

 

II. Petunjuk Pengisian 

1. Berikan checlist ()  pada setiap jawaban anda. 



 
 

 
 

2. Setiap pertanyaan berikut ini terdiri atas lima pilihan jawaban, sebagai 

berikut: 

a. Pertanyaan nomor 1-10 pilihan jawaban: 

1). SS    = Sangat setuju 

2). S  = Setuju 

3). KS = Kurang Setuju 

4). TS = Tidak Setuju 

5). STS = Sangat Tidak Setuju 

b.    Pertanyaan nomor 1-10 pilihan jawaban: 

1). SS = Sangat Setuju 

2). S = Setuju 

3). KS = Kurang Setuju 

4). TS = Tidak Setuju 

5). STS = Sangat Tidak Setuju 

c.    pertanyaan nomor 1-10 pilih jawaban: 

1). SS = Sangat Setuju 

2). S = Setuju 

3). KS = Kurang Setuju 

4). TS = Tidak Setuju 

5). STS = Sangat Tidak Setuju 

III. daftar pertanyaan kuesioner 

a.  Angket Variabel Tingkat Pendidikan (X1) 

No Daftar Pertanyaan Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1 Kantor mengharuskan Bapak/Ibu untuk 

memiliki jenjang pendidikan yang tinggi 

     

2 Dengan latar belakang pendidikan 

membuat Bapak/Ibu mampu dalam 

menganalisis pekerjaan 

     

3 Pendidikan yang Bapak/Ibu dapat      



 
 

 
 

meningkatkan pengetahuan dalam 

pekerjaan Bapak/Ibu 

 4 Materi  pelajaran yang diajarkan dalam 

pendidikan yang diberiakan oleh kantor 

dapat menunjang pekerjaan Bapak/Ibu 

     

5 Beban kerja Bapak/Ibu miliki sesuai 

dengan keahlian yang Bapak/Ibu miliki 

     

6 Bapak/Ibu memiliki keahlian seperti 

yang dibutuhkan oleh kantor 

     

7 Memiliki pemahaman yang baik dalam 

pekerjaan 

     

 

b. Angket Variabel Pengalaman (X2) 

No. Daftar Pertanyaan Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1 Berdasarkan pengalaman 

kemampuan Bapak/Ibu dalam 

menganalisis pekerjaan sesuai 

dengan latar belakang pendidikan  

     

2 Terkadang latar belakang 

pendidikan mampu untuk 

mengalisis pekerjaan yang di lalui 

sebelumnya  

     

3 Bapak/Ibu mempunyai kemahiran 

dalam melaksanakan tugas-tugas 

yang diberikan oleh pimpinan 

     

4 Pengalaman kerja membantu 

dalam menyelesaikan tugas secara 

efisien 

     

5 Pengalaman kerja selama lebih      



 
 

 
 

kurang 4 tahun mampu 

menambah pengalaman kerja 

Bapak/Ibu 

6 Bekerja di kantor badan 

pengelolaan pendapatan daerah 

merupakan pengalaman kerja 

pertama bagi Bapak/Ibu 

     

7 Setiap karyawan mampu 

menguasai peralatan kerja yang 

disediakan oleh kantor 

     

8 Setiap karyawan mampu 

mengoperasikan teknologi 

informasi dan komunikasi dengan 

baik 

     

 

c. Angket Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

No Daftar Pertanyaan Tanggapan Responden 

SS KS N TS STS 

1. Hasil kerja karyawan sudah 

memenuhi standart yang 

diinginkan  

     

2. Hasil pekerjaan karyawan sesuai 

dengan kualitas kerja  

     

  3. Karyawan memiliki tanggung 

jawab yang tinggi dalam 

penyelesaian pekerjaan 

     

4. Bila pekerjaan belum selesai 

bapak/ibu tidak akan pulang 

     

5. Terkadang ada beberapa 

karyawan yang dapat 

     



 
 

 
 

menyelesaikan tugas sesuai 

dengan pekerjaan yang diberikan 

6. Bapak/ibu tidak akan pernah 

meninggalkan tanggung jawab, 

meski ada keperluan pribadi 

yang mendesak 

     

7. Karyawan tidak bersemangat 

dalam mengerjakan pekerjaan 

yang diberikan 

     

8. Pelaksanaan pekerjaan 

memenuhi target yang 

ditetapkan oleh pimpinan 

     

9. Dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan cepat dan dengan hasil 

yang diharapkan 

     

10. Bapak/ibu dapat meningkatkan 

standar kerja sesuai dengan yang 

di inginkan kantor 

     

 

 

Simaninggir ,…………………2019                                                               

Responden      

 

 

……………………………………. 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 : Data Responden 

 

1. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-Laki 22 responden 61,1% 

Perempuan 14 responden 38,9% 

Total 36 responden 100% 

 

2. Data Responden Berdasarkan Usia 

Rentang usia Frekuensi Persentasi 

20-29 Tahun 17 Responden 42,7% 

30-39 Tahun 8 Responden 22,2% 

40-49 Tahun 9 Responden 25,0% 

50-59 Tahun 2 Responden 5,6% 

Total 36 Responden 100% 

 

3. Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat 

Pendidikan 

Frekuensi Persentasi 

SMA 6 Responden  16,7% 

D3 7 Responden 19,4% 

S1 21 Responden 58,3% 

S2 2 Responden 5,6% 

Total  36 Responden 100% 

 

4. Data Responden Berdasarkan Jabatan 

Jabatan Frekuensi  Persentasi  

Pegawai 18 responden  50% 

Honoer 18 responden  50% 

Total 36 responden  100% 

 

5. Data Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama kerja  Frekuensi  Persentasi  

1-3 tahun 29 responden  80,6% 

4- 6 tahun 6 responden  16,7% 

Lebih 7 tahun  1 responden  2,8% 

Total  36 responden 100% 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 : Hasil Skor Kuesioner 

 

1. Skor Hasil Kuesioner Tingkat Pendidikan (Variabel X1) 

Nomor 

responden 

Nomor Soal Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 

1 5 5 5 5 4 4 4 32 

2 5 5 5 5 5 4 4 33 

3 5 5 5 5 4 4 4 32 

4 5 5 5 5 4 3 3 30 

5 5 5 4 3 5 4 4 30 

6 5 4 5 4 5 3 3 29 

7 5 5 5 5 4 4 3 31 

8 4 5 5 4 5 5 5 33 

9 4 5 5 4 5 4 4 31 

10 5 5 5 5 5 5 4 34 

11 5 4 4 4 3 3 4 27 

12 4 4 4 4 3 4 4 27 

13 5 5 5 5 4 4 4 32 

14 5 5 5 4 4 4 4 31 

15 5 5 5 4 5 4 4 32 

16 5 5 5 5 5 4 4 33 

17 3 4 4 4 5 5 5 30 

18 5 4 4 4 3 5 5 30 

1 5 5 4 4 4 4 4 31 

20 3 4 4 4 4 4 5 28 

21 5 5 4 3 3 3 3 26 

22 5 5 4 3 3 5 4 29 

23 5 5 4 5 5 4 3 31 

24 4 5 5 4 4 4 4 30 

25 5 5 5 4 3 4 3 30 

26 5 5 5 4 5 4 4 32 

27 5 5 5 4 4 4 4 31 

28 5 5 4 4 4 5 4 31 

29 5 5 5 5 5 4 5 34 

30 5 5 5 5 5 5 4 34 

31 5 5 4 4 5 4 4 31 

32 5 5 5 5 4 4 4 32 

33 4 2 4 3 3 3 4 23 

34 5 4 5 4 3 5 3 29 

35 5 5 4 3 3 5 5 30 

36 5 4 5 4 4 4 4 30 
 

 



 
 

 
 

2. Skor Hasil Kuesioner Pengalaman Kerja (Variabel X2) 

Nomor 

responden 

Nomor soal Total 

skor 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 4 4 4 5 5 3 3 4 32 

2 5 4 3 3 4 4 4 4 31 

3 5 4 3 5 3 5 5 3 33 

4 4 4 4 4 5 4 5 4 34 

5 5 5 3 3 5 5 5 3 34 

6 5 5 5 5 4 3 3 3 33 

7 4 4 4 3 4 3 3 4 29 

8 5 4 4 4 4 4 4 3 32 

9 5 5 5 4 4 4 4 3 34 

10 4 5 4 5 4 4 4 3 33 

11 5 4 4 4 5 5 5 3 35 

12 5 4 4 4 4 3 3 4 31 

13 4 3 4 4 3 2 4 2 26 

14 4 3 3 4 5 5 5 3 32 

15 4 3 3 3 4 4 4 4 29 

16 5 4 4 4 4 3 3 3 29 

17 4 4 4 3 3 3 4 3 28 

18 5 5 5 4 4 3 2 4 32 

19 4 5 3 4 4 3 4 4 31 

20 4 4 4 4 5 3 4 5 33 

21 4 4 4 4 5 3 4 4 32 

22 5 4 4 4 4 3 3 4 29 

23 4 4 4 3 4 2 4 4 29 

24 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

25 5 4 4 4 4 3 3 3 30 

26 4 3 4 3 4 4 3 4 29 

27 5 5 5 5 3 1 3 2 29 

28 4 4 4 5 4 3 4 4 32 

29 5 5 4 4 3 3 4 5 32 

30 5 4 4 5 5 3 4 4 34 

31 3 3 3 5 5 4 4 4 31 

32 5 4 4 4 4 4 5 3 33 

33 4 4 4 4 4 5 3 3 31 

34 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

35 5 4 4 4 4 3 4 4 32 

36 4 4 4 4 4 3 3 4 30 
 

 

 



 
 

 
 

3. Skor Kuesioner Kinerja Pegawai (Variabel Y) 

Nomor 

Respond

en 

Nomor Soal Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 5 5 4 4 2 1 4 4 4 37 

2 3 4 5 5 5 5 5 5 3 4 44 

3 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 47 

4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 5 36 

5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 36 

6 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 36 

7 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 35 

8 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 

9 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 36 

10 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 34 

11 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 34 

12 3 4 5 4 4 2 2 4 3 4 35 

13 3 4 4 3 3 2 1 4 3 4 31 

14 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 37 

15 4 3 3 4 4 4 3 5 5 3 38 

16 3 3 4 4 5 5 4 3 3 3 37 

17 4 4 4 4 4 2 1 4 3 4 34 

18 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 39 

19 4 5 5 2 4 3 1 4 4 4 36 

20 3 4 5 3 4 1 4 4 4 4 36 

21 4 4 4 3 5 4 1 4 4 4 37 

22 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 37 

23 4 4 4 3 4 2 1 3 3 3 31 

24 3 4 4 4 3 3 1 4 4 4 34 

25 4 4 4 2 2 1 4 4 4 4 33 

26 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 35 

27 4 4 4 4 2 2 1 4 4 4 33 

28 3 3 3 5 3 3 5 3 3 5 36 

29 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 45 

30 4 4 5 3 4 3 3 4 4 3 37 

31 4 4 5 3 4 4 3 4 5 4 40 

32 4 4 5 3 4 3 2 3 4 4 36 

33 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 35 

34 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 34 

35 3 4 4 4 4 2 1 4 4 4 34 

36 4 4 5 3 4 3 1 2 3 4 33 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 : Uji Statistik Deskriptif 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pendidikan 36 23 34 30,47 2,324 

Pengalaman 36 26 35 31,31 1,969 

Kinerja 36 31 47 36,39 3,705 

Valid N (listwise) 36     

 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Tingakat Pendidikan (X1) 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,551 7 

 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengalaman Kerja (X2) 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,281 8 

 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,541 10 

 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,88496596 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,107 

Positive ,107 

Negative -,087 

Test Statistic ,107 



 
 

 
 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

 

 

 
Uji Multikolineritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 10,06

1 
8,264  1,217 ,232   

pendidikan 
-,199 ,418 -,116 -,477 ,636 ,367 

2,72

6 

Pengalama

n 
1,028 ,402 ,621 2,556 ,015 ,367 

2,72

6 



 
 

 
 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,061 8,264  1,217 ,232 

pendidikan ,199 ,418 ,116 ,477 ,636 

pengalaman 1,028 ,402 ,621 2,556 ,015 

 

 

Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,534
a
 ,285 ,241 2,971 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,061 8,264  1,217 ,232 

Pendidikan ,199 ,418 ,116 ,477 ,636 

Pengalaman 1,028 ,402 ,621 2,556 ,015 

 

Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 115,916 2 57,958 6,566 ,004
b
 

Residual 291,306 33 8,827   

Total 407,222 35    

 

 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 


